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BAB IV

TEMUAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

1. Sejarah Berdirinya Komisi Pemilihan Umum Kabupaten Maluku Barat Daya

Kepemerintahan yang baik (Good Governance) merupakan hal
penting dalam pengelolaan administrasi publik dan syarat mutlak bagi setiap
instansi pemerintah untuk mewujudkan aspirasi masyarakat guna mencapai
tujuan dan cita—cita bangsa. Tuntutan masyarakat kepada Pemerintah untuk
melaksanakan Good Governance adalah sejalan dengan meningkatnya tingkat
kesadaran dan pengetahuan masyarakat serta adanya pengaruh globalisasi.

Dalam rangka mewujudkan ~Goeod Governance tersebut maka
Komisi Pemilihan Umum Kabupaten Maluku Barat Daya sebagai unsur
Penyelenggara Pemilu yang berada di Kabupaten Maluku Barat Daya adalah
juga bersifat Nasional, Tetap dan Mandini .

Pemilihan Umum merupakan perwujudan kedaulatan rakyat guna
menghasilkan pemerintahan yang demokratis. Penyelenggaraan pemilu yang
bersifat langsung, amum, bebas, rahasia, jujur dan adil hanya dapat terwujud
apabila Penyelenggara Pemilu mempunyai integritas yang tinggi serta
memahami dan menghormati hak-hak sipil dan politik dari warga negara.
Penyelenggara Pemilu yang lemah berpotensi menghambat terwujudnya
Pemilu yang berkualitas.

Sebagaimana diamanatkan Undang-undang Dasar Negara Republik
Indonesia Tahun 1945, Penyelenggara Pemilihan Umum memiliki tugas
menyelenggarakan Pemilihan Umum dengan kelembagaan yang bersifat
nasicnal, tetap dan mandiri.

Hal ini sebagaimana tertuang didalam Undang-undang Nomor 15
Tahun 2011 tentang Penyelenggaraan Pemilihan Umum Bab I Pasal 1 butir 6
disebutkan bahwa Komisi Pemilihan Umum selanjutnya disebut KPU adalah

Lembaga Penyelenggara Pemilu yang bersifat Nasional, Tetap dan Mandiri.
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Dan butir 8 disebutkan bahwa Komisi Pemilihan Umum Kabupaten/Kota,
selanjutnya disingkat KPU Kabupaten/Kota, adalah Penyelenggara Pemilu
yang bertugas melaksanakan Pemilu di kabupaten/kota.

Komisi Pemilihan Umum bersifat Nastional mencerminkan bahwa
wilayah kerja dan tanggung jawab Komisi Pemilihan Umum sebagai
penyelenggara pemilihan umum mencakup seluruh wilayah Negara kesatuan
Republik Indonesi.

Bersifat Tetap menunjukan bahwa Komisi Pemilihan Umum
sebagai lembaga yang menjalankan tugas secara berkesinambungan meskipun
dibatasi oleh masa bakti tertentu.

Bersifat ~ Mandiri  menegaskan . “bahwa  KPU  dalam
menyelenggarakan dan melaksanakan pemilihan umum bebas dari pengaruh

pihak manapun.

Dalam melaksanakan tugas Penyelenggaraan Pemilu berpedoman kepada
asas sebagaimana diatur dalam Undang-undang Nomor 15 Tahun 2011 tentang

Penyelenggaraan Pemilihan Umum~Bab 1I Pasal 2 yang meliputi :

a Mandiri
b. Jujur
Adil

Kepastian Hukum

e o

Tertib Penyelenggaraan Pemilu
Kepentingan Umum
Keterbukaan

= o

Proporsionalitas
Profesionalitas

J- Akuntabilitas

—

k. Efisiensi dan
1. Efektifitas

Seiring dengan terbentuknya Kabupaten Maluku Barat Daya
berdasarkan Undang-Undang Nomor 31 Tahun 2008 maka telah
diterbitkannya Keputusan Komisi Pemilihan Umum Nomor 451 /
Kpts/KPU/TAHUN 2009 tanggal 31 Desember 2009 tentang Pembentukan 22
(dua puluh dua) Sekretariat Komisi Pemilihan Umum Kabupaten / Kota pada
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daerah pemekaran yang telah mendapat persetujuan Menteri Pendayagunaan
Aparatur Negara Republik Indonesia Nomor : B/153/M.PAN-RB/12/2009
tanggal 30 Desember 2009 antara lain telah ditetapkan Pembentukan
Sekretariat Komisi Pemilihan Umum Kabupaten Maluku Barat Daya.

Sehubungan dengan terbentuknya telah terbentuknya Sekretariat
Komisi Pemilihan Umum Kabupaten Maluku Barat Daya maka Pemerintah
Daerah Kabupaten Maluku Barat Daya memfasilitasi pembentukan Sekretariat
Komisi Pemilihan Umum Kabupaten Maluku Barat Daya melalui pengusulan
Sekretaris Komisi Pemilihan Umum Kabupaten Maluku Barat Daya kepada
Komisi Pemilihan Umum Propinsi Maluku untuk: selanjutnya diteruskan
kepada Komisi Pemilihan Umum melalui Surat ~KPU Propinsi Maluku
Nomor 270/329/SET-KPU/I1/2009 tanggal- 24 Maret 2010 perihal usul
pengangkatan Sekretaris KPU Kabupaten Maluku Barat Daya. Berdasarkan
proses pengusulan tersebut maka Komisi Pemilihan Umum Provinsi Maluku
meneruskan usulan tersebut kepada Sekretaris Jenderal Komisi Pemilihan
Umum di Jakarta.

Selanjutnya - Sekretaris  Jenderal Komisi Pemilihan Umum
mengangkat dan menetapkan Sekretaris Komisi Pemilihan Umum
Kabupaten Maluku Barat Daya dalam Keputusan Sekretaris Jenderal Komisi
Pemilihan«. Umum Nomor 191/Kpts/Setje/ TAHUN 2010  tentang
Pengangkatan Sekretaris Komisi Pemilihan Umum Kabupaten Maluku Barat
Daya tanggal 5 April 2010 dan pelantikannya dilakukan di Ambon pada
tanggal 27 April 2010.

Selanjutnya Sekretaris Komisi Pemilihan Umum Kabupaten
Maluku Barat Daya melaksanakan tugas sesuai dengan sesuai dengan
Peratiran Komisi Pemilihan Umum Nomor 01 Tahun 2010 tentang Tata
Kerja Komisi Pemilihan Umum, Komisi Pemilihan Umum Provinsi dan

Komisi Pemilihan Umum Kabupaten / Kota.

Proses terbentuknya Komisi Pemilihan Umum Kabupaten Maluku
Barat Daya dilakukan dengan pembentukan Tim Seleksi Calon Anggota
Komisi Pemilihan Umum Kabupaten Maluku Barat Daya. Untuk
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melaksanakan tugas dan fungsi Tim Seleksi Calon Anggota Komisi
Pemilihan Umum Kabupaten Maluku Barat Daya didasarkan pada
Keputusan Komisi Pemilihan Umum Propinsi Maluku Nomor 144
/Kpts/KPU-PROV-028 /IV/2010 tanggal 29 April 2010 tentang
Pembentukan Tim Seleksi Calon Anggota Komisi Pemilihan Umum
Kabupaten Maluku Barat Daya.

Tim Seleksi calon Anggota Komisi Pemilihan Umum Kabupaten
Maluku Barat Daya dalam melaksanakan tugas melakukan seleksi terhadap
Calon Anggota Komisi Pemilihan Umum Kabupaten Maluku Barat Daya
dan menetapkan 10 orang Calon Anggota Komisi. Pemilihan Umum
Kabupaten Maluku Barat Daya.

Selanjutnya berdasarkan pasal 25 Undang — Undang Nomor 22
Tahun 2007 Tim seleksi mengajukan 10 (sepuluh) nama Calon Anggota
KPU Kabupaten Maluku Barat Daya yang telah ditetapkan kepada Komisi

Pemilihan Umum Provinsi Maluku.

Pasal 26 ayatl,2 dan 3 Undang — Undang Nomor 22 Tahun 2007
menyebutkan bahwa KPU Propinsi melakukan Uji Kelayakan dan kepatutan
terhadap Calon Anggota KPU Kabupaten, menyusun peringkat calon
anggota KPU Kabupaten berdasarkan hasil Uji Kelayakan dan Kepatutan
dan menetapkan 5 peringkat teratas dan 10 nama calon sebagai anggota
KPU Kabupaten / Kota.

Setelah Uji Kelayakan dan Kepatuhan yang dilaksanakan oleh

Komisi Pemilihan Umum Propinsi Maluku yang dilaksanakan terhadap 10
nama Calon Anggota Komisi Pemilihan Umum Kabupaten Maluku Barat
Daya pada tanggal 4 Juni 2010, maka melalui Rapat Pleno Komisi
Pemilihan Umum Provinsi Maluku menetapkan 5 (lima) orang dari 10
{sepuluh) orang Calon Anggota Komisi Pemilihan Umum Kabupaten Maluku
Barat Daya

Ke-5 (lima) Calon Anggota Komisi Pemilihan Umum Kabupaten
Maluku Barat Daya selanjutnya ditetapkan oleh Komisi Pemilihan Umum

Propinsi Maluku sebagai Anggota Komisi Pemilihan Umum Kabupaten
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Maluku Barat Daya dengan Keputusan Komisi Pemilihan Umum Nomor :
181 / Kpts / KPU- PROV — 028 / VI / 2010 tanggal 5 Juni 2010 tentang
Pengangkatan Anggota Komisi Pemilihan Umum Kabupaten Maluku Barat
Daya dan Pelantikan terhadap Anggota Komisi Pemilihan Umum Kabupaten
dilaksanakan pada tanggal 5 Juni 2010.

Mengacu pada sistem Penyelenggaraan Pemilihan Umum sesuai
dengan Amanat Undang—Undang Nomor 22 Tahun 2007 yang dilaksanakan
oleh Komisi Pemilihan Umum Kabupaten terhadap seluruh pelaksanaan
Pemilihan Umum yang dilaksanakan di daerah Kabupaten Maluku Barat
maka Komisi Pemilihan Umum Kabupaten Maluku Barat Daya yang telah

dibentuk harus Jujur, Adil, Profesional, dalam melaksanakan tugas.

2. Visi dan Misi Komisi Pemilihan Umum Kabupaten Maluku Barat Daya

Komisi Pemilihan Upmium Kabupaten Maluku Barat Daya selalu
mengedepankan tugas dan pelayanan kepada masyarakat dalam proses

pelaksanaan Pemilihan Unium «di daerah yang  professional dengan

VISI — nya adalah : “ Terdepan dalam Layanan Prima Yang
Memberdayakan, Melayani Masyarakat  Pemilih Demi Terwujudnya

Pemilihan Umum yang Jujur, Adil, Profesional dan Berwibawa *.

Dengan mengetahui nilai-nilai strategis serta dikattkan dengan
factor eksternal dan internal, maka Visi tersebut sebagai gambaran / citra dari
keadaan masa depan yang diinginkan dari Komisi Pemilihan Umum Kabupaten

Maluku Barat Daya.

Terwujudnya visi tersebut adalah merupakan tantangan yang harus
dihadapi oleh segenap personil Komisi Pemilihan Umum Kabupaten Maluku
Barat Daya. Sebagai bentuk nyata dari visi tersebut ditetapkanlah Misi Komisi

Pemilihan Umum Kabupaten Maluku Barat Daya adalah sebagai Berikut :

1. Membangun lembaga penyelenggara Pemilihan Umum yang
memiliki kompentensi, kredibilitas dan kapabilitas dalam

menyelenggarakan Pemilihan Umum.
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2. Menyelenggarakan Pemilihan Umum untuk memilih Anggota
Dewan Perwakilan Rakyat, Dewan Perwakilan Daerah dan
Dewan Perwakilan Rakyat Daerah, Presiden dan Wakil Presiden
serta Kepala Daerah dan Wakil Kepala Daerah yang langsung,

umum, bebas, rahasia, jujur, adil akuntabel dan beradab.

3. Meningkatkan kualitas penyelenggaraan pemlihan umum yang

bersih, efesien dan efektif.

4. Melayani dan memberlakukan setiap peserta Pemilihan Umum
secara adil dan setara, serta menegahkan peraturan Pemilihan

Umum secara konsisten sesuai dengan perundang—undangan yang

berlaku.

5. Meningkatkan kesadaran politik rakyat untuk berpartisipasi aktif
dalam Pemilihan Umum demi terwujudnya cita—cita masyarakat

Indonesia yang demokratis.

3. Struktur Organisasi dan Keadaan Personalia

Struktur -organisasi dapat didefenisikan sebagai mekanisme-—
mekanisme formal dengan mana organisasi dikelola. Struktur organisasi
menunjukan kerangka dan susunan perwujudan pola tetap, hubungan diantara
fungsi—fungsi, bagian—bagian atau posisi—posisi maupun orang—orang yang
menunjukan kedudukan, tugas, wewenang dan tanggung jawab yang berbeda
dalam suatu organisasi.

Struktur organisasi Sekretariat Komisi Pemilihan Umum
Kabupaten Maluku Barat Daya didasarkan pada Peraturan Komisi Pemilihan

Umum Nomor 04 Tahun 2010, adalah sebagai berikut :

56

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



STRUKTUR ORGANISASI SEKRETARIAT

16/4209.pdf

KOMISI PEMILIHAN UMUM KABUPATEN MALUKU BARAT DAYA

SEKRETARIS

vy

vy

vy

ve

KASUBBAGIAN SUBBAGIAN SUBBAGIAN SUBBAGIAN
PROGRAM DAN HUKUM TEKNIS DAN UMUM,
DATA HUBUNGAN KEUANGAN
MASYARAKAT DAN LOGISTIK
STAF STAF STAF STAF
Keterangan :
1. Garis Komando -
2. Garis Koordinasi. . » ¢———»

Gambar 2. Struktur Organisasi Sekretariat Komist Pemilihan Umum Kabupaten Maluku
Barat Daya

Berdasarkan struktur organisasi Sekretariat Komisi Pemilihan Umum
Kabupaten Maluku Barat Daya sebagaimana diatas, maka uraian tugas dan
tanggung jawab masing-masing sub bagian sesuai dengan Peraturan Komisi

Pemilihan Umum Nomor 04 Tahun 2010 , adalah sebagai berikut ;

1. Sekretaris
Sekretaris Komisi Pemilihan Umum Kabupaten bertugas :
a. Membantu penyusunan program dan anggaran Pemilu;

b. Memberikan dukungan teknis administratif.
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c.Membantu pelaksanaan tugas KPU Kabupaten dalam menyelenggarakan
Pemilu.

d.Membantu pendistribusian perlengkapan penyelenggaraan Pemilu
Anggota Dewan Perwakilan Rakyat, Dewan Perwakilan Daerah, dan
Dewan Perwakilan Rakyat Daerah, Pemilu Presiden dan Wakil Presiden,

serta pemilihan gubemur.

e.Membantu perumusan dan penyusunan rancangan keputusan KPU

Kabupaten.

f.Memfasilitasi  penyelesaian masalah dan -sengketa pemilihan

bupati/walikota.

g.Membantu penyusunan laporan . penyelenggaraan kegiatan dan

pertanggungjawaban KPU Kabupaten.

h. Membantu pelaksanaan tugas-tugas lainnya sesuai dengan peraturan

perundang-undangan.

Sekretariat Komisi Pemilihan Umum Kabupaten berwenang:

a.Mengadakan dan mendistribusikan perlengkapan penyelenggaraan
pemilihan bupati berdasarkan norma, standar, prosedur, dan kebutuhan

yang ditetapkan oleh Komisi Pemtilihan Umum.

b..Mengadakan perlengkapan penyelenggaraan Pemilu sesuai dengan

peraturan perundang-undangan.

¢. Memberikan layanan administrasi, ketatausahaan, dan kepegawaian

sesuai dengan peraturan perundang-undangan.
Sekretariat Komisi Pemilihan Umum Kabupaten berkewajiban:

a. Menyusun laporan pertanggungjawaban keuangan.
b. Memelihara arsip dan dokumen Pemilu.

c¢. Mengelola barang inventaris Komisi Pemilihan Umum Kabupaten.
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2. Sub Bagian Program dan Data

a.

Mengumpulkan dan mengolah bahan penyususnan rencana anggran
pemilu

Menyusun dan mengelola perencanaan anggaran pemilu

Mengelola, menyusun data pemilih

Mengumpulkan dan menyiapkan bahan penyusunan kerjasama dengan
lembaga pemerintahan lain yang terkait.

Mengunpulkan dan mengolah bahan penyusunan kerjasama dengan
lembaga non pemerintahan.

Melakukan survey untuk mendapatkan bahan kebutuhan pemilu
Mengumpulkan dan mengolah bahan kebutuhan pemilu.
Mengumpulkan dan mengolah bahan-hasil monitoring penyelenggara
pemilu.

Mengumpulkan dan mengolah hasil supervise penyelenggara pemilu.
Menyusun dan mengolah laporan pelaksanaan kegiatan Subbagian
Program dan Data.

Melakukan identifikasi kinerja staf di Subbagian Program dan Data.
Memberikan dan mengolah bahan pertimbangan kepada Sekretaris
KomisyPemilihan Umum Kabupaten.

Melaporkan hasil penyusunan dan pengelolaan tugas kepada
Sekretarais Komisi Pemilihan Umum Kabupaten.

Melaksanaan tugas—tugas lain yang diberikan oleh Sekretaris Komisi
Pemilihan Umum Kabupaten.

Menyusun dan merencanakan kebutuhan anggaran proses rekruitmen
anggota Komisi Pemilihan Umum Kabupaten.

Menyusun dan merencanakan anggaran proses penggantian antar
waktu anggota Komisi Pemilihan Umum Kabupaten.

Menjalankan tugas lain yang diperintahkan oleh pimpinan.

3. Sub Bagian Hukum

a.

Mengumpulkan dan mengelola bahan untuk materi penyuluhan

peraturan perundang—-undangan tentang Pemilu.
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b. Mengumpulkan dan mengelola bahan untuk advokasi dan konsultasi
hokum penyelenggara Pemilu.

¢. Menyusun dan mengolah bahan-bahan yang sudah dikumpulkan
untuk advokasi dan konsultasi hukum penyelenggara hukum.

d.  Mengumpulkan dan menyusun bahan—bahan untuk pembelaan dalam
sengketa hokum penyelenggara Pemilu.

e. Menyusun dan mengolah bahan-bahan untuk verifikasi administrasi
dan factual partai politik peserta pemiltu.

f.  Menyusun dan mengelola evaluasi terhadap kegiatan verifikasi partai
politik peserta pemilu dan pelaporannya.

g. Menyusun dan mengelola verifikasi calon anggota DPRD Kabupaten.

h.  Menyusun laporan kegiatan verifikasi-partai politik peserta pemilu.

i.  Menyusun dan mengumpulkan bahan—bahan verifikasi administrasi
dan faktual calon perseorangan peserta pemilu.

J. Menyusun dan mengolah bahan-bahan yang sudah dikumpilkan
untuk verifikasi administrasi dan faktual calon perseorangan peserta
pemilu.

k. Mengumpulkan dan mengolah bahan—bahan informasi administrasi
pelaporan dana kampanye peserta pemilu.

. Mengumpulkan dan mengolah identifikasi kinerja staf di Subbagian
Hukum,

m.  Menghimpun dan mempelajari peraturan perundang—undangan,
kebijakan teknis, pedoman dan petunjuk teknis serta bahan—bahan
lainnya yang materinya berhubungan dengan bidang tugas Subbagian
Hukum.

n. Menyusun dan mencari bahan permasalahan yang terjadi dan
menyiapkan bahan—bahan yang diperlukan dalam rangka pemecahan
masalah.

0. Menyusun dan mencari bahan pertimbangan kepada Sekretaris Komisi
Pemilihan Umum Kabupaten.

p. Melaksanakan tugas~tugas lain yang diberikan oleh Sekretaris Komisi

Pemilihan Umum Kabupaten.
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Menyusun dan melaporkan hasil pelaksanaan tugas kepada Sekretaris
Komisi Pemilihan Umum Kabupaten.
Melaksanakan inventarisasi peraturan penundang—undangan

Menjalankan tugas lain yang diperintahkan oleh pimpinan.

4. Sub bagian Teknis dan Hubungan Pertisipasi Masyarakat

a.

Mengumpulkan dan menyusun identifikasi bahan dan informasi
pembagian daerah pemilihan dan alokasi kursi untuk Pemilu DPR,
DPD, dan DPRD Kabupaten.

Menyusun draff pembagian daerah pemilihan/dan alokasi kursi untuk
Pemilu Anggota DPRD Kabupaten.

Mengumpulkan dan menyusun identifikasi bahan dan informasi tentang
pemungutan suara, perhitungan suara dan penetapan hasil pemilu.
Menyusun dan mencari draff pedoman dan petunjuk teknis pemungutan
suara, perhitungan suara dan penetapan hasil pemilu.

Mengumpulkan dan. menyusun identifikasi bahan informasi untuk
penyusunan pedoman-dan petunjuk teknis pergantian antar waktu dan
pengisian Anggota DPRD Kabupaten.

Menyiapkan - semua berkas kelengkapan pergantian antar waktu
Anggota DPRD Kabupaten dan hubungan calon pengganti untuk
melengkapi kekurangan persyaratan.

Mengumputkan dan mengindentifikasi bahan pemberitaan dan
penerbitan informasi pemilu.

Menyusun draff pemberitaan dan penerbitan informasi pemilu.
Mengumpulkan dan mengindentifikasi bahan dan informasi
pelaksanaan kampanye.

Menyusun draff tata cara pelaksanaan sosialisasi dan kampanye.
Mengumpulkan dan mengindentifikasi bahan dan informasi pedoman
teknis bina partisipasi masyarakat, dan pelaksanaan pemdidikan
pemilih.

Melakukan identifikasi kinerja staf di Subbagian Teknis Pemilu dan
Hubungan Partisipasi Masyarakat.
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m. Menginventarisasi permasalahan yang terjadi dan menyiapkan bahan —
bahan yang diperlukan dalam rangka pemecahan masalah.

n. Memberikan saran dan pertimbangan kepada Seckretaris Komisi
Pemilihan Umum Kabupaten.

0. Melaksanakan dan menjalankan tugas-tugas lain yang diberikan oleh
Sekretaris Komisi Pemilihan Umum Kabupaten.

p. Membantu dan mengelola memfasilitasi pemeliharaan data dan
dokumentasi hasil pemilu.

q- Menyiapkan pelaporan hasil pelaksanaan tugas kepada Sekretarns
Komisi Pemilihan Umum Kabupaten.

r. Menjalankan tugas lain yang diperintahkan oleh pimpinan.

5. Sub Bagian Umum, Keuangan dan Logistik.

Umum :
Mengelola dan menyusun rencana Subbagian Umum

b. Menyusun dan ‘melakukan urusan kearsipan, surat menyurat dan
ekspedisi

¢. Menyusun dan melaksanakan penomoran, pengetikan dan pengadaan
naskah dinas.

d. .Menyusun dan melakukan urusan perlengkapan di subbagian masing —

masing.

Menyusun dan mengelola urusan rumah tangga.

Mencatat dan menyusun surat masuk keluar

Menyusun dan mengarsipkan surat masuk keluar

K S

Menyusun dan mengarsipkan himpunan—himpunan naskah dinas.

—

Menyusun dan mencatat himpunan—himpunan naskah dinas yang

keluar.
j.  Menyiapkan dan menyusun arsip dinas dan arsip statis.
k. Mengumpulkan dan penyusunan arsip anaktif

. Mengelola dan memelihara barang inventaris milik Negara.
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m. Menyusun dan mencari bahan pertimbangan kepada Sekretais Komisi
Pemilihan Umum Kabupaten.

n. Menyusun dan melaporkan hasil pelaksanaan tugas kepada Sekretaris
Komisi Pemilihan Umum Kabupaten.

0. Menyusun dan melaksanakan tugas—tugas lain yang diberikan oleh
Sekretaris Komisi Pemilihan Umum Kabupaten.

p. Mengelola dan melakukan koordinasi dengan Subbagian lain.

q. Menjalankan tugas lain yang diperintahkan pimpinan.
Keuangan :

a. Mengelola dan menyusun rencana Subbagian Keuangan

b. Memberi informasi terbaru menyangkut. pengelolahan keuangan yang
menjadi kewenangan Komisi Pemilihan Umum Kabupaten.

Menyusun dan mengelola bahan peneliti laporan keuangan.

d. Menyiapkan dan menyusun bahan-bahan untuk keperluan realisasi
anggaran.

e. Menyusun dan memperbaharui apabila ada peraturan atau ketentuan
keuangan yang terbaru.

f. Mengumpulkan dan menyusun data untuk keperluan perhitungan
akuntansi.

g. Menyusun dan membuat daftar gaji / honor pegawai.

h. Menyusun dan membuat daftar pengadaan barang dan jasa.

i. Mengelola dan membuat kartu pengawasan pembayaran yang telah
diajukan oleh PPK dan di selesaikan oleh KPPN.

j. Menyusun dan membantu pejabat penandatanganan SPM untuk
meneliti dokumen pembayaran yang telah diajukan oleh PPK agar
sesuai dengan ketentuan dan peraturan yang berlaku. Mengawasi dan
mengecek pembuatan

k. Menyusun dan membantu , mengawasi dan mengecek pembuatan
SPM sebelum diajukan dan ditandatangani oleh Pejabat penandatangan
SPM.
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. Menyiapkan dan menyusun, mempelajari peraturan perundang—
undangan, kebijakan serta pedoman dan petunjuk teknis tentang
pengelolaan keuangan pemilu.

m. Mengelola dan memonitor serta mengevaluasi pelaksanaan teknis
kegiatan pengelolaan keuangan.

n. Menyusun dan mencari bahan pertimbangan kepada Sekretaris Komisi
Pemilihan Umum Kabupaten.

0. Menyusun dan melaporkan hasil pelaksanaan tugas kepada Sekretaris
Komisi Pemilihan Umum Kabupaten.

p. Menyusun dan melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh
Sekretaris Komisi Pemilihan Umum Kabupaten:

q- Mengelola dan melakukan koordinasi dengan subbagian lain.

r. Menjalankan tugas lain yang diperintahkan oleh pimpinan.

Logistik :

Mengelola dan‘meényusun rencana Subbagian Logistik

b. Menyusun dan- mendokumentasikan laporan pelaksanaan kegiatan
subbagian penyusunsn, pengolahan data, dan kokumentasi kebutuhan
sarana pemilu.

¢. -Mengumpulkan dan mengelah bahan alokasi barang kebutuhan pemilu
serta membuat laporannya.

d. Mengalokasikan barang keperluan pemilu

e. Menyusun dan merencanakan alokasi kebutuhan sarana pemilu bagi
panitia pemiju.

f. Menyusun dan mencari bahan pertimbangan kepada Sekretaris Komisi
Pemilihan Umum Kabupaten.

g. Menyusun dan melaporkan hasil pelaksanaan tugas kepada Sekretaris
Komisi Pemilihan Umum Kabupaten.

h. Menyusun dan melaksanakan tugas—tugas lain yang diberikan oleh
Sekretaris Komisi Pemilihan Umum Kabupaten.

i. Mengelola dan melakukan koordinasi dengan subbagian lain.
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j-  Menjalankan tugas lain yang diperintahkan oleh pimpinan.

B. Hasil dan Pembahasan

. Uji Validitas Instrumen

Untuk mengukur besamnya nilai dari suatu variabel yang ingin diteliti,
diperlukan alat ukur berupa skala atau tes yang valid dan reliable agar
kesimpulan penelitian nantinya tidak keliru dan tidak memberikan gambaran
yang jauh berbeda dengan keadaan yang sebenarnya. Dengan menggunakan
instrument yang valid dan reliabel dalam pengumpulan data, diharapkan akan
memperoleh hasil penelitian yang valid dan reliabel-pula. Validitas adalah
sejauh mana ketepatan dan kecermatan. suatu.alat ukur tergantung pada
kemampuan alat tersebut untuk mengukur objek yang diukur dengan cermat
dan tepat. Dalam penelitian ini dilakukan pengujian validitas terhadap item
pernyataan yang digunakan. Keputusan pada sebuah butir pertanyaan dapat
dianggap valid, apabila nilai-signifikannya < o (0,05). Hasil uji validitas

masing — masing variabel diuraikan sebagai berikut :

a. Ujt Validitas Variabel Tipe Kepemimpinan (X)
Variabel. Tipe Kepemimpinan (X;) terdiri dari 7 item pertanyaan. Hasil
Pengujian untuk variabel tipe kepemimpinan (X,) disajikan dalam tabel 4.1
di bawah ini :
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Tabel 4.1

Hasil Uji Validitas Instrumen Variabel Tipe Kepemimpinan (X;)

u
Corrected Item-| Cronbach's
No | Item | Scale Mean if | Scale Variance Total Alpha if Item
Item Deleted |if Item Deleted! Correlation Deleted
1 |TKP-1 26.37 6.516 651 .856
2 JTKP-2 26.37 6.309 742 .844
3 |TKP-3 26.37 6.516 651 .856
4 |ITKP-4 26.37 6.309 742 .844
5 |TKP-5 26.73 6.271 571 868
6 |TKP-6 26.33 6.299 .749 844
7 JTKP-7 26.67 6.230 541 .875
m

Sumber : Hasil Perhitungan.

Berdasarkaan data hasil pengyjian validitas instrument untuk istrumen tipe
kepemimpinan (X;) sebagaimana diperhatikan dalam table 4.1 diatas,
diketahui bahwa dar 7 item pertanyaan semua dinyatakan valid dan reliabel
sehingga dapat digunakan dalam penelitian ini. Hasil tersebut ditunjukan

melalui nilai Significant < a (0,05).

b. Uji Validitas Variabel Lingkungan Kerja (X5)
Variabel Lingkungan Kerja (X2) terdiri dari 5 item pertanyaan. Hasil
Pengujian untuk variabel Lingkungan Kerja (X2) disajikan dalam tabel 4.2.

di bawah ini :
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Tabel 4.2
Hasil Uji Validitas Instrumen Variabel Lingkungan Kerja (X;)

Corrected Item-| Cronbach's
NO | ITEM } Scale Mean if | Scale Variance Total Alpha if Item
Item Deleted |if Item Deleted | Correlation Deleted
1 LK-1 17.20 4.510 908 .895
2 LK-2 17.23 4.185 .880 .898
3 LK-3 16.93 4.892 680 935
4 LK-4 17.00 4.828 724 928
5 LK-5 17.23 4.185 .880 .898

Sumber : Hasil Perhitungan

Berdasarkan data hasil pengujian validitas instrument untuk variabel
lingkungan kerja (X;) sebagaimana diperlihatkan dalam tabel 4.2 diatas,
diketahui bahwa dari 5 item pernyataan semua item dinyatakan valid
sehingga digunakan dalam penelitian ini. Hasil tersebut melalui nilai

Signification <a (0,05).

¢. Uji Validitas Komitmen Organisasi (X3)
Variabel Komitmen Organisasi (X;) terdiri dari 7 item. Hasil pengujian
validitas untuk variabel komitmen organisasi (X3) disajikan dalam tabel 4.3

dibawah ini :
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Hasil Uji Validitas Instrumen Variabel Komitmen Organisasi (X;)

Corrected Item-| Cronbach's
NO | ITEM } Scale Mean if | Scale Variance Total Alpha if Item
Item Deleted | if Item Deleted|{ Correlation Deleted
1 KO-1 26.93 5.651 662 .809
2 |KO-2 26.83 6.282 663 811
3 |ko-3 26.77 6.254 683 809
4 1KO-4 26.70 6.424 630 816
5 [KO-5 26.87 5.775 608 820
6 [ko-6 27.00 6.690 439 842
7 {KO-7 26.90 6.369 536 .829

Hasil Perhitungan

Berdasarkaan data hasil pengujian validitas instrument untuk istrumen

komitmen organisasi (X3) sebagaimana diperhatikan dalam table 4.3 diatas,

diketahui bahwa dari 7 item pertanyaan semua dinyatakan valid dan reliabel

schingga dapat digunakan dalam penelitian ini. Hasil tersebut ditunjukan

melalui nilai Significant < a (0,05).

2. Uji Reliabilitas Instrumen

Reliabilitas dari suatu pengukuran mencerminkan apakah suatu

pengukuran terbebas dari kesalahan (error) sehingga akan memberikan hasil

pengukuran yang konsisten pada kondisi yang berbeda dan pada masing —

masing butir dalam instrument (Sekaran, 2003).

Dalam hal ini reliabilitas konstruk diukur dengan nilai cronbach’s

alpha harus lebih besar dari 0,7 meskipun nilai 0,6 masih dapat diterima (Hair

et. al. 1998). Pengukuran reliabilitas dilakukan untuk masing — masing

konstruk secara terpisah.
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Dari hasil pengujian yang dilakukan dengan menggunakan SPSS,

diperoleh nilai reliabilitas dari masing—-masing variabel dapat disajikan dalam
tabel 4.4 dibawah ini :

Nilai Reliabilitas Variabel Penelitian

Tabel 4.4

No Variabel Cronbach Alpha | Reliabilitas
1 | Tipe Kepemimpinan 0,873 Reliabel
2 | Lingkungan Kerja 0,928 Reliabel
3 | Komitmen Organisasi 0,841 Reliabel
4 | Kinerja Pegawai 0,762 Reliabel

Sumber : Hasil Perhitungan

Berdasarkan data tabel 4.4 diatas, disimpulkan bahwa semua variabel

reliabel untuk digunakan dalam penelitian ini. Nilai reliabilitas keempat

variabel penelitian'tersebut Cronbach Alpha lebih besar dari 0,7 meskipun

nilai 0,6 masih dapat diterima (Hair et. al. 1998)

3. Karasteristik. Responden

Sebagaimana dikemukakan dalam Bab III, jumlah responden dalam

penelitian ini terdiri dari 30 pegawai Komisi pemilthan Umum Kabupaten

Maluku Barat Daya. Secara ringkas data karasteristik responden berdasarkan

usia, jenis kelamin, jabatan, pendidikan, pangkat, masa kerja dan status

pernikahan adalah sebagai berikut :

a. Karasteristik Responden Berdasarkan Usia

Data karasteristik responden berdasarkan usia dilihat dalam tabel 4.5
dibawah ini :
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Karasteristik Responden Berdasarkan Usia

No Usia Jumlah Prosentase

1 20 — 30 Tahun 18 60 %

2 31 — 40 Tahun 9 30%

3 41 - 50 tahun 3 10 %
Jumiah 30 100 %

Sumber : Hasil Penelitian

Berdasarkan karasteristik responden berdasarkan usia dalam tabel 4.5
diatas, diketahui bahwa responden terbanayk.adalah yang berusia 20-30
tahun vaitu 18 orang atau 60 %. Kemudian pada k;:lompok umur 3140
tahun yakni 9 orang atau 30 % dan responden yang paling sedikit adalah
yang berusia 41-50 tahun sebanyak 3 orang atau 10 %.

b. Karasteristik Responden Berdasarkan Jenis kelamin

Data karasteristik responden berdasarkan Jenis Kelamin dilihat dalam tabel
4.6 dibawah ini :
Tabel 4.6

Karasteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

No Jenis Kelamin Jumlah Prosentase

| Laki-Laki 24 80%

2 Perempuan 6 20%
Jumlah 30 100%

Sumber : Hasil Penelitian

Berdasarkan data karasteristik responden menurut jenis kelamin dalam

tabel 4.6 diatas, diketahui jumlah responden yang terbanyak adalah yang
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berjems kelamin perempuan adalah sebanyak 6 orang atau 20 %.

c. Karasteristik Responden Berdasarkan Pendidikan

Data karasteristik responden berdasarkan Pendidikan dilihat dalam tabel

4.7 dibawah ini :

Tabel 4.7

Karasteristik Responden Berdasarkan Pendidikan

No Tingkat Pendidikan Jumlah Prosentase

1 Strata 2 1 33%

2 Strata | 14 46,7%

3 Diploma I/D-II/D-111 6 20%

4 SMA/SMK/Sederajat 9 30%
Jumilah 30 100%

Sumber : Hasil Penelitian

Berdasarkan data karasteristik responden berdasarkan tingkat pendidikan
pada tabel 4.7 diatas, responden yang memiliki tingkat pendidikan Strata 1
sebanyak14 orang atau 46,7 %, diikuti dengan SMA/SMK/ Sederajat
sebanyak 9 orang atau 30%, selanjutnya responden dengan tingkat
pendidikan Diploma I/D-II/D-III sebanyak 6 orang atau 20% , dan
responden yang paling sedikit adalah Strata 2 sebanyak 1 orang atau 3,3%.

. Karasteristik Responden Berdasarkan Masa Kerja

Data karasteristik responden berdasarkan Masa Kerja dilihat dalam tabel
4.8 dibawah ini :
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Karasteristik Responden Berdasarkan Masa Kerja

No Masa Kerja Jumlah Prosentase

I 1-5 tahun 27 90%

2 6-10 tahun 1 3,3%

3 > 10 tahun 2 6,7%
Jumlah 30 100%

Sumber : Hasil Penelitian

Berdasarkan karasteristik responden berdasarkan masa kerja pada tabel 4.8
diatas, diketahui bahwa responden yang memiliki masa kerja lebih dari 1-5
tahun adalah sebanyak 27 orang atau 90 % yang menempati uru{an
terbanyak, diikuti oleh lama masa kerja lebih dari 10 tahun adalah 2 orang
atau 6,7% dan responden yang memiliki lamanya masa kerja 6—10 tahun

adalah 1 orang atau 3,3% yang menempati urutan pailing rendah.

Karasteristik Responden Berdasarkan Jabatan
Data karasteristik responden berdasarkan Jabatan dilihat dalam tabel 4.9
dibawah.ini :

Tabel 4.9

Karasteristik Responden Berdasarkan Jabatan

No Jabatn Jum1lah Prosentase

| Sekretaris 1 3.3%

2 Kasubbag 4 13,3%

3 Staf 25 83,3 %
Jumlah 30 100%

Sumber : Hasil Penelitian

Berdasarkan data karasteristik responden menurut jabatan pada tabel 4.9

diatas, responden sebanyak 25 orang atau 83,3 % menduduki jabatan staf,
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Kasubbag sebanyak 4 orang atau 13,3% dan yang menduduki jabatan
Sekretaris sebanyak lorang atau 3,3%.

f. Karasteristik Responden Berdasarkan Status Perkawinan

Data karasteristik responden berdasarkan Status Perkawinan dilihat dalam

tabel 4.10 dibawah ini ;
Tabel 4.10

Karasteristik Responden Berdasarkan Status Perkawinan

No Jabatn Jumlah Prosentase

1 Kawin 21 70 %

2 Belum Kawin 9 30 %
Jumlah 30 100%

Sumber : Hasil Penelitian

Berdasarkan data karasteristik responden menurut status perkawinan pada
tabel 4.10 diatas, jumlah responden terbanyak adalah pada status
perkawinan sebanyak 21 orang atau 70 %, dan yang belum kawin

sebanyak 9 orang atau 30 %.

4. Analisis Diskripsi Variabel

Analisa deskriptif digunakan untuk menggambarkan distribusi
frekuensi dari jawaban yang diberikan oleh 30 responden atas pertanyaan yang
diajukan dalam kuisioner penelitian. Analisis ini digunakan untuk
mendeskripsikan variabe! tipe kepemimpinan (X1), Lingkungan Kerja (X2)
dan Komitmen Organisasi (X3) terhadap Kinerja Pegawai (Y) Komisi
Pemilihan Umum Kabupaten Maluku Barat Daya.

Berdasarkan data lapangan yang diperoleh dari responden dalam

penelitian ini, setelah ditabulasikan, hasil dan distribusi jawaban masing —
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masing variabel selanjutnya di interpretasikan dengan menggunakan skor item
dalam variabel sebagaimana diperlihatkan dalam tabel 4.11 berikut ini :
Tabel 4.11

Dasar Interpretasi Skor Item dalam Variabel Penelitian

No Nilai Skor Interpretasi
1 1,0-1,8 Jelek
2 >1,8-2,6 Kurang
3 >2,6~-3,4 Cukup
4 >34-472 Baik
5 >42-50 Baik Sekali

Sumber : Stemple jr ( 2004 ) dalam Sahertian (:2010)

Nilai skor rata — rata antara 1 sampai dengan 1,8 menunjukan bahwa
menurut responden indikator — indikator yang digunakan dalam variabel
penelitian yang diteliti mempunyai interpretasi Jelek. Nilai skor rata -rata 1,8
sampai dengan 2,6 menunjukan bahwa menurut responden indikator —
indikator yang digunakan dalam variabel penelitian yang diteliti mempunyai
interpretasi Kurang, Nilai skor rata — rata 2,6 sampai dengan 3,4 menunjukan
bahwa menurut respenden indikator-indikator yang digunakan dalam variabel
penelitian yang diteliti mempunyai interpretasi Cukup. Nilai skor rata-rata 3,4
sampai dengan 4,2 menunjukan bahwa menurut responden indikator-indikator
yang-digunakan dalam variabel penelitian yang diteliti mempunyai interpretasi
Baik. Nilai skor rata—rata 4,2 sampai dengan 5,0 menunjukan bahwa menurut
responden indikator—indikator yang digunakan dalam variabel penelitian yang

diteliti mempunyai interpretasi Baik Sekali.

Hasil perhitungan statistik deskriptif dalam bentuk distribusi
frekuensi jawaban 30 responden untuk masing-masing variabel penelitian

diuraikan sebagai berikut :

a. Tipe Kepemimpinan (X;)
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Tipe Kepemimpinan merupakan pernyataan langsung dan responden tentang
tipe kepemimpinan yang diterapkan pada organisasi atau perusahaan mereka
bekerja, dengan indikator variabel sebagai berikut :

1. Struktur tugas

2. Hubungan pimpinan dan bawahan

3. Kewibawaan kedudukan pimpinan
Hasil jawaban responden mengenai variabel tipe kepemimpinan (X1) dapat
dilihat pada tabel 4.12 berikut :

Tabel 4. 12
Distribusi Frekuensi Jawaban Responden Variabel

Tipe Kepemimpinan

Jawaban Responden
No Item SS(5) S(4) KS(33) |TS(2) |STS(1) |Rata
Pertanyaan |F |% |F.!% |F !% |F [% |F |% |rata

1 X1.1 15 50 {15 [ 50 | - - - - - - 4,50
2 X1.2 15 ] 504151 50 | - - - - - - 4,50
3 X1.3 15 [ 501 15| 50 | - - - - - - 4,50
4 X14 1500 50 | 15 50 | - - - - - - 450
5 X1.5 723,321 70 1 |33 I 33| - - 4,16
6 X1.6 16 1533 14 46,71 - - - - - - 4,53
7 | X1.7 9 130 L9633 1 [33] -1 -1-1- 13413

Rata — Rata X1 4,40

Sumber : Hasil Perhitungan

Berdasarkan hasil penelitian dapat dilihat skor rata-rata tipe kepemimpinan
sebesar 4,40 dan dikatagorikan baik sekali  berdasarkan nilai skor
interpretasi antara 4,2-5,0. Hal ini menunjukan bahwa tipe kepemimpinan
yang diterapkan oleh pimpinan Komisi Pemilthan Umum Kabupaten
Maluku Barat Daya terhadap pegawainya adalah memperhatikan
pengembangan pegawai dengan memberikan pelatihan — pelatihan untuk
meningkatkan kemampuan dan ketrampilan mereka (X1.1). Demikian
juga pimpinan memiliki integritas diri yang tinggi dimana, apa yang
dibicarakan oleh pimpinan dapat meningkatkan keyakinan diri pegawai atau

dengan kata lain pimpinan mendapat kepercayaan yang tinggi dari
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pegawainya karena apa yang dikatakan itu juga yang dilaksanakan. (X1.6).

Selain itu pimpinan juga selalu memperhatikan perkembangan pegawainya

dalam bekerja dengan memberikan ide—ide baru kepada pegawai agar

mereka dapat membuat sesuatu inovasi terhadap pekerjaan mereka (X1.5).

b. Lingkungan Kerja (X3)

Lingkungan Kerja (X2) merupakan pernyataan langsung dari responden

tentang lingkungan kerja (X2) yang didapatkan pada organisasi mereka

bekerja, dengan indikator sebagai berikut :
1. Kenyamanan

Penerangan yang baik

Keamanan kerja

Rekan kerja

-

Ketersediaan peralatan kerja

Hasil jawaban responden imengenai variabel lingkungan kerja (X2) dapat

dilihat pada tabel 4.13 ‘berikut :

Tabel 4. 13
Distribusi Frekuensi Jawaban Responden Variabel

Lingkungan Kerja

Jawaban Responden

No [tem SS (5) S (4) KS(3) [TS() |STS(1) |Rata
Pertanyaan [F % [F [% |F (% |[F [% |F [% |rata

1 [x2.1 8 (26720667 2 [67] - | -1 -1 - [420
2 | X22 8 |267]20 16671 1 133 1 |33 -] - | 416
3 [X23 15 50 |14 |467] 1 [33] - | - [ -1 - | 446
4 [X24 13143316 (533 1 (33| - -1 -1 - | 440
5 |X25 8 126712016671 1 [33] 1 [33] -1 - | 416
Rata — Rata X2 4,27

Sumber : Hasil Perhitungan

Berdasarkan hasil penelitian dapat dilihat skor rata — rata lingkungan kerja
sebesar 4,27 dan dikatagorikan baik sekali berdasarkan nilai skor
interpretasi antara 4,2-5,0. Hal ini menunjukan bahwa lingkungan kerja
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pada Komisi Pemilihan Umum Kabupaten Maluku Barat Daya yang
dirasakan oleh pegawai adalah bahwa mereka bersemangat dalam
melakukan aktivitas pekerjaannya sebab mereka merasa memiliki
kenyamanan dalam beraktivitas (X2.1). Hal lain juga mereka merasakan
bahwa kondisi hubungan yang baik antara sesame pegawai maupun
pimpinan sehingga membuat pegawai merasa nyaman dan betah dalam
bekerja (X2.4), selain kedua hal di atas, terjaminnya kondisi keamanan di
dalam melakukan pekerjaan juga mereka rasakan sehingga tidak ada rasa

takut atau khawatir dalam bekerja (X2.3).

¢. Komitmen Organisasi (X3)

Komitmen organisasi {X3) merupakan pernyataan langsung dari responden
tentang Komitmen organisasi (X3) yang didapatkan pada organisasi mereka

bekerja, dengan indikator sebagai berikut :

1. Merasa bangga dengan tempat kerja

[ebih senang menggunakan waktu untuk bekerja
Merasa bagian keluarga tempat kerja

Merasa bersalah jika meninggalkan tempat kerja
Merasa Peduli

Tempat kerja ini yang terbaik bagi saya

U Y

Masalah tempat kerja adalah masalah pribadi juga.

Hasil jawaban responden mengenai variabel komitmen organisasi (X3)

dapat dilihat pada tabel 4.14 berikut
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Jawaban Responden
No Item SS (5) S 4) KS3) |TS(2) |STS(1) |Rata
Pertanyaan |F |% |F (% |F |% |F |% |F |% rata

1 X3.1 14 46,7 15 1500 - - 1133 - - 4,40
2 X3.2 15 150,0| 15 | 50,0 | - e - 4,50
3 X33 17 (5671 13 [433] - | - | - | - | -] - | 436
4 X34 19633 11 (3671 - | - | - | -1 -1 - | 463
5 X3.5 16 [ 533 13 |43,3| - - o - - - 4.40
6 X3.6 11 {36,718 |60,0] 1 (334 1 (33| - - 4,40
7 1X3.7 14 4670150500 1 |33 -1 -1 - - | 4B

Rata — Rata X3 4,47

Sumber : Hasil Perhitungan

Berdasarkan hasil penelitian dapat dilihat skor rata — rata komitmen

organisasi sebesar 4,47 dan dikatagorikan baik sekali

berdasarkan nilai

skor interpretasi antara ©4,2-5,0. Hal ini menunjukan komitmen pegawai

pada Komisi Pemilihan Umum Kabupaten Maluku Barat Daya tinggi,

karena mereka merasa bagian dari keluarga besar lembaga ini (X3.3).

Demikian juga pegawai

memiliki integritas diri yang tinggi dimana,

mereka merasakan bahwa mereka merasa bersalah apabila meninggalkan

lembaga ini yang dilaksanakan (X3.4). Selain itu pegawai juga merasakan

bahwa mereka lebih senang menggunakan waktu untuk berkarier (X3.2).

d. Kinerja Pegawai (Y)

Kinerja pegawai (Y) merupakan pernyataan langsung dari responden tentang

Kinerja pegawai (Y) yang didapatkan pada organisasi mercka bekerja,

dengan indikator sebagai berikut :

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

1.
2
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. Hasil pekerjaan yang bermanfaat

Tanggung jawab

. Kejujuran

Inisiatif
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Hasil jawaban responden mengenai variabel komitmen organisasi (X3)

dapat dilihat pada tabel 4.15 berikut :

Distribusi Frekuensi Jawaban Responden Variabel Kinerja Pegawai

Tabel 4. 15

Jawaban Responden
No Item SS (5) S4) KS(3) |TS(2) |STS(l) |Rata
Pertanyaan |F (% |F |% |F |% |[F |% |F |% rata

I Y.l 15150 |15s]s0o | -1 -1 -1-1T- 1450
2 Y2 1550 15|50 - hC 1~ -1 -1 - [4a50
3 Y3 7 (2332170 |1 [33] 1 |33 -] - [413
4 Y.4 13 143,71 16 | 53,3 |~L (33| - - - - 4 40
5 |vs 1t [367] 1860 1 (330 - -1 -1 - ]433

Rata <Rata Y 4,37

Sumber : Hasil Perhitungan

Berdasarkan hasil penelitian dapat dilihat skor rata-rata kinerja pegawai

sebesar 4,37 dan-dikatagorikan baik berdasarkan nilai skor interpretasi

antara 3,4-4,2. Hal ini menunjukan bahwa kinerja pegawai Komisi

Pemilihan Umum Kabupaten Maluku Barat Daya tinggi, karena hasil

pekerjaan yang mereka hasilkan berguna bagi organisasi (Y.4),

hal

tersebut didukung dengan tingkat pengetahuan yang mereka kuasai pada

bidang pekerjaannya (Y.5), dan memiliki tanggung jawab dalam menjalan

atau melakukan pekerjaan (Y.1).

5. Uji Asumsi Klasik

Uii

asumsi

klasik dimaksudkan untuk melakukan evaluasi

ekonometri terhadap model persamaan regresi agar memenuhi syarat sebagai

best linier unbiased estimator (BLUS). Uji asumsi klasik dalam penelitian ini

meliputi uji normalitas, uji multikolinearitas dan uji heteroskedastisitas.
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Uji normalitas dilakukan guna mengetahui apakah residual yang diteliti

berdistribusi normal atau tidak. Nilai residual berdistribusi normal

merupakan suatu kurva berbentuk lonceng (beli-shaped curve) yang kedua

sisinya melebar sampai tak terhingga. Berdasarkan hasil uji normalitas

yang diperoleh bahwa nilai residual terstandarisasi menyebar secara

normal dengan nilai rata—rata = 0. Hal ini ini ditunjukan dengan bentuk

kurva normal pada histogram, karena kurva membentuk lonceng, serta

pada diagram P-P plot regression standardized yang menggambarkan

keberadaan titik—titik di sekitar garis, sebagaimana ditunjukan dalam

gambar 3 dan gambar 4 dibawah ini :

Histogram

Dependent Variable: Kinerja Fegawai

Fraquency

Regresslon Standardized Residual

Gambar 3. Histogram Uji Normalitas Data
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MNormal P-P Piot of Regression Standardized
Residual
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Gambar 4. Diagram Normal P-P Plot Normalitas

Dengan melihat tampilan grafik histogram maupun grafik normal P-P plot
pada gambar 3 dan gambar 4 diatas, dapat disimpulkan bahwa grafik
histogram memberikan pola distribusi yang normal dan berbentuk simetris
tidak menceng kekanan atau kekiri. Sedangkan pada grafik normal P-P
Plot regresi terlihat titik-titik menyebar berhimpit di sekitar garis diagonal,
serta penyebarannya mengikuti arah garis diagonal. Hal ini menunjukan
bahwa residual terdistribusi secara normal. Oleh karena itu, model regresi

layak dipakai karena memenuhi asumsi normalitas.

. Uji Multikolinearitas

Pengujian multikolinearitas dilakukan untuk melihat ada tidaknya korelasi
antar variabel independen. Model regresi yang baik seharusnya tidak
terjadi korelasi diantara variabel independen. Apabila nilai tolerance lebih
dari 0,1 atau variance inflation factor (VIF) kurang dari 10 dapat
dikatakan model regresi tidak terjadi multikolinearitas (Hair at et. 1998).
Tolerance mengukur variabilitas variabel independen yang terpilih yang
tidak dijelaskan oleh variabel independen lainnya. Hasil uji

multikolinearitas disajikan dalam tabel 4.16 dibawah ini :
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Tabel 4.16
Coofficient Uji Multikolinearitas

Collinearity Statistics
Tolerance VIF
0.352 2.841
0.562 1.781
0.426 2.350

Sumber : Hasil Perhitungan

Berdasarkan hasil pengujian multikolinearitas sebagaimana disajikan
dalam tabel 4.16 diatas, diketahui besarnya nilai VIF semua variabel
independen kurang dari 10 atau ada di sekitar atau > angka 1. Demikian
juga nilai Tolerance > 0,1 atau mendekati < 1. Sechingga dapat
disimpulkan bahwa tidak terdapat masalah multikolinieritas pada model

regresi yang digunakan atau tidak ada korelasi antar variabel independen.

c. Uji Heteroskedastisitas

Pengujian- heteroskedastisitas bertujuan untuk mengetahui apakah model
tegresi terjadi ketidak samaan varians dari residual svatu pengamatan ke
pengamatan yang lai. Jika varians dari residual satu pengamatan ke
pengamatan lain tetap maka disebut Homoskedastisitas dan jika berbeda
disebut dengan heteroskedastisitas .

Model regresi yang baik adalah yang Homoskedastisitas dan tidak terjadi
heteroskedastisitas. Cara yang dipergunakan untuk uji heteroskedastisitas
adalah dengan melihat grafik plot antara nilai prediksi variabel terikat
(dependent) yaitu ZPRED dengan nilai residuainya SRESID. Jika ada pola
tertentu, seperti titik yang ada membentuk pola tertentu yang teratur
(bergelombang, melebar, kemudian menyempit) maka

mengidentifikasikan telah terjadi heteroskedastisitas, sebaliknya jika tidak
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ada pola yang jelas, serta titik— titik menyebar diatas atau dibawah angka
nol pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas. Dalam penelitian
ini uji dilakukan dengan metode grafik scatter plot . Berikut ditampilkan

gambar 5 hasil output grafik scatter plot dibawah ini :

Scatterpiot

Dependent Varlable: Kinerja Pagawal

e kA 1
o
o
o
&£
&
Q

Regression Studentized Residual
5 .
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o
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T T T T T T
-3 -2 B L] 1 2
Regression Standardized Predicted Valus

Gambar 5. Grafik Scatterplot

Pada gambar 5 diatas, scatfer plot menunjukan titik-titik menyebar secara
acak tersebar baik di atas'maupun di bawah angka 0 pada sumbu Y, atau
tidak membentuk pola yang jelas atau pola yang teratur, sehingga dapat

disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas pada model regresi.

6. Analisis Regresi Linear Berganda
Setelah melakukan uji asumsi klasik langkah selanjutnya adalah
melakukan analisis regresi berganda. Penggunaan analisis regresi berganda
dalam penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui signifikansi pengaruh
secara simultan dan parsial variabel bebas terhadap variabel terikat. Dari hasil
pengujian menggunakan SPSS untuk mengestimasi persamaan regresi linear

berganda diperoleh hasil lengkap yang terdapat pada tabel 4.17 berikut :
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Tabel 4.17
Hasil Analisis Regresi Berganda
Variabel Koefisien | Std | Signifikansi | Koefisien VIF
Regresi Eror Korelasi
(Constant) 1,384 1,483 0,359
Tipe Kepemimpinan 0,364 0,074 0,003 0,859 2,841
Lingkungan Kerja 0,403 0,065 0,000 0,813 1,781
Komitmen Organisasi 0,307 0,068 0,005 0,806 2,350
R Square 0,888 Std. error of the estimate = 0,6888
Multi R 0,942

Sumber : Hasil Perhitungan

Berdasarkan hasil yang terdapat dalam tabel 4.17 diatas, dapat dijelaskan
bahwa besarnya pengaruh-variabel Tipe Kepemimpinan (X1), Lingkungan
Kerja (X2), dan Komitmen Organisasi (X3) terhadap Kinerja Pegawat  (Y)

Komisi Pemilihan Umum Kabupaten Maluku Barat Daya sebagai berikut :

Y = 1,384 + 0,364 X1 + 0,403 X2 + 0,307 X3.

Dari persamaan regresi diatas, menunjukan bahwa nilai kosntanta
sebesar 1,384 satuan yang menyatakan jika tidak ada variabel tipe
kepemimpinan (X1), Lingkungan kerja (X2) dan Komitmen Organisasi
(X3) yang mempengaruhi, maka kinerja pegawai (Y) Komisi Pemilihan
Umum Kabupaten Maluku Barat Daya sudah mempunyai nilai 1,384 yang
bersifat konstanta. Sedangkan jika nilai koefisien regresi masing-masing
variabel bebas yang diteliti berubah sebesar satu satuan maka kinerja pegawai
(Y) Komisi Pemilihan Umum Kabupaten Maluku Barat Daya akan berubah

sebesar nilai faktor tersebut.
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Persamaan regresi tersebut menunjukan bahwa variabel tipe
kepemimpinan (X1), Lingkungan Kerja (X2), dan Komitmen Organisasi
(X3) berpengaruh secara positif terhadap kinerja pegawai Komisi Pemilihan
Umum Kabupaten Maluku Barat Daya, yang ditunjukan oleh koefisien regresi
berganda positif. Ini berarti bahwa setiap kenaikan skor tipe kepemimpinan
(X1) sebesar satu satuan akan meningkatkan skor kinerja pegawai (Y} Komisi
Pemilihan Umum Kabupaten Maluku Barat Daya sebesar 0,364 satuan.
Demikian juga sebaliknya jika skor variabel tipe kepemimpinan (X1)
mengalami penurunan sebesar satu satuan, akan menurunkan kinerja pegawai
(Y) Komisi Pemilihan Umum Kabupaten Maluku Barat Daya sebesar 0,364
satuan pada taraf signifikansi 0,05 (5 %).

Selanjutnya bahwa setiap kenaikan skor Lingkungan Kerja (X2)
sebesar satu satuan akan meningkatkan skor kinerja pegawai (Y) Komisi
Pemilihan Umum Kabupaten Maluku Barat Daya sebesar 0,403 satuan.
Demikian juga sebaliknya jika skor variabe!l lingkungan kerja (X2)
mengalami penurunan sebesar satu satuan,akan menurunkan kinerja pegawai
(Y) Komisi Pemilihan Umum Kabupaten Maluku Barat Daya sebesar 0,403
satuan pada taraf signifikansi 0,05 (5 %).

Kemudian setiap kenaikan skor Komitmen Organisasi (X3) sebesar
satu satuan akan meningkatkan kinerja pegawai (Y) Komisi Pemilihan Umum
Kabupaten Maluku Barat Daya sebesar 0,307 satuan. Demikian juga
sebaliknya jika skor variabel komitmen organisasi mengalami penurunan
sebesar satu satuan, akan menurunkan kinerja pegawai (Y) Komisi Pemilihan
Umum Kabupaten Maluku Barat Daya sebesar 0,307 satuan pada taraf
signifikansi 0,05 (5 %).

Sehubungan dengan permasalahan dan hipotesis yang telah
dikemukakan pada bab sebelumnya, dalam bab ini akan dianalisis variabel-
variabel yang mempengaruhi dan variabel yang dominan pengaruhnya
terhadap kinerja pegawai (Y) Komisi Pemilihan Umum Kabupaten Maluku

Barat Daya. Untuk menjawab permasalahan dan membuktikan hipotesis
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tersebut maka langkah pertama yang dilakukan adalah menganalisis data
secara simultan dan langkah kedua adalah menganalisis secara parsial
pengaruh masing—masing variabel terhadap kinerja pegawai (Y) Komisi
Pemilihan Umum Kabupaten Maluku Barat Daya dengan asumsi bebas lainnya

konstan.

Berdasarkan data pada tabel 4.17 diketahui Multiple R adalah
koefisien korelasi adalah 0,942 dan R Square adalah koefisien determinasi
yaitu 0,888 yang merupakan pengkuadratan dari koefisien korelasi, sehingga
koefisien determinasi menunjukan 0,888 atau 88,8 % kinerja pegawai Komisi
Pemilihan Umum Kabupaten Maluku Barat Daya (dapat dijelaskan oleh
variabel tipe kepemimpinan (X1), Lingkungan Kerja (X2) dan Komitmen
Organisasi (X3) sedangkan sisanya sebesar 11,2 % dijelaskan oleh variabel
yang lain di luar model regresi atau tidak termasuk dalam penelitian ini.

Hasil analisis yang ‘menunjukan pengaruh variabel tipe
kepemimpinan (X1), lingkungan kerja (X2) dan komitmen organisasi
(X3) akan meningkatkan kinerja pegawai Komisi Pemilihan Umum Kabupaten
Maluku Barat Daya menghasilkan nilai koefisien determinasi sebesar 0,888
berarti bahwa variabel tipe kepemimpinan (X1), lingkungan kerja (X2) dan
komitmen organisasi (X3) secara simultan dapat menjelaskan 0,888 atau 88,8
% variasi tinggi rendahnya kinerja pegawai Komisi Pemilihan Umum
Kabupaten Maluku Barat Daya dan selebihnya 11,2 % dijelaskan oleh
variabel yang lain di luar model regresi atau tidak termasuk dalam penelitian
ini.

Secara keseluruhan hasil analisis menyimpulkan bahwa variabel
tipe kepemimpinan (X1), lingkungan kerja (X2) dan komitmen organisasi
(X3) berpengarug secara signifikan terhadap kinerja pegawai Komisi
Pemilihan Umum Kabupaten Maluku Barat Daya, baik secara simuitan

(bersama—sama) maupun secara parsial.

a. Uji Hipotesis
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Disamping melakukan analisa regresi berganda sebagaimana telah
diuraikan terdahulu, pengujian hipotesis dalam penelitian ini dilakukan
melalui uji t dan uji F, dimana uji t dimaksudkan untuk melakukan
pengujian hipotesis pertama sampai dengan ketiga, sedangkan uji F
dimaksudkan untuk melakukan pengujian hipotesis keempat.

N Up-t

Pengujian melalui uji-t dimaksudkan untuk mengetahui pengaruh
secara parsial variabel bebas terhadap variabel terikat. Adapun criteria

yang digunakan untuk uji-t secara parsial adalah sebagai berikut :

» Jika t-hitung > t-tabel maka HO ditolak dan Hi diterima
» Jika t-hitung < t—tabel maka HO diterima dan Hi ditolak.

Secara parsial besarnya ‘pengaruh variabel tipe kepemimpinan
(X1), lingkungan kerja'(X2) dan komitmen organisasi (X3) terhadap
variabel kinerja pegawai (Y) yang digunakan sebagai dasar untuk
pengujian hipotesis pertama sampai ketiga, dapat dilihat pada tabel
4.18 dibawah ini :
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Unstandardized |Standardized
Coefficients | Coefficients
Std.

Model B Error Beta t Sig.
(Constant) 1.384| 1.483 933 359
Tipe 244 074 .364|3.288 .003
Kepemimpinan(X1)
Lingkungan Kerja 298 .065 .40314.606 .000
(X2)
Komitmen 209 068 .307)3.054 .005
Organisasi (X3)

a. Dependent Variable: KinerjaPegawai (Y)

Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel 4.18 diatas, untuk melihat
apakah terdapat pengaruh antara tipe kepemimpinan (X1) dengan
kinerja pegawai (Y) maka terlebih dahulu ditentukan hipotesis

pengujian sebagai berikut :

* HO : Variabel kepemimpinan (X1) tidak berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai
Y)

» H;j : Variabel kepemimpinan (X1) berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai

(Y}

Besarnya nilai t-tabel pada derajat kebebasan n-2 (30-2) =28
dengan nilai @ = 0,05 adalah sebesar 1,667, sehingga diketahui
bahwa nilai t- hitung > t-tabel atau (3,288 > 1,667), maka Hi
diterima dan HO ditolak, artinya terdapat pengaruh tipe
kepemimpinan (X1) terhadap kinerja pegawai (Y) Komisi Pemilihan

Umum Kabupaten Maluku Barat Daya. Hal ini juga diperkuat
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dengan melihat besarnya nilai signifikasi variabel tipe kepemimpinan
(X1) sebesar 0,003 lebih kecil dari @ = 0,05. Dengan demikian
hipotesis pertama diterima, yang berarti tipe kepemimpinan (X1)
secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
pegawai (Y) Komisi Pemilihan Umum Kabupaten Maluku Barat
Daya.

Selanjutnya untuk mengetahui pengaruh variabel lingkungan kerja
(X2) terhadap kinerja pegawai (Y) maka terlebih dahulu ditentukan

hipotesis pengujian sebagai berikut :

» HO : Varabel lingkungan kerja (X2) tidak berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai
(Y)

» Hi : Variabel lingkungan kerja (X2) berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai

(Y)

Berdasarkan. hasil perhitungan pada tabel 4.18 diatas, diketahui
bahwa besarnya nilai t-hitung untuk variabel lingkungan kerja
(X2) ‘adalah sebesar 4,606 dengan taraf signifikasi 0,00. Besarnya
nilai't —tabel pada derajad kebebasan n-2 (30-2) = 28 dengan nilai a
=0,05 adalah sebesar 1,667, sehingga diketahui bahwa nilai t-hitung
> t-tabel atau (4,606 > 1,667) , maka Hi diterima dan HO ditolak,
artinya terdapat pengaruh antara variabel lingkungan kerja (X2)
terhadap kinerja pegawai Komisi Pemilihan Umum Kabupaten
Maluku Barat Daya.

Hal ini juga diperkuat dengan melihat besarnya nilai signifikansi
variabel lingkungan kerja (X2) sebesar 0,000 lebih kecil dari &« =
0,05 (0,000 < 0,05). Dengan demikian hipotesis kedua diterima,
yang berarti variabel Lingkungan Kerja (X2) secara parsial

berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Pegawai (Y) .
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Selanjutnya  untuk mengetahui variabel komitmen organisasi
(X3) terhadap kinerja pegawai (Y), maka maka terlebih dahulu

ditentukan hipotesis pengujian sebagai berikut :

» HO : Variabel komitmen organisasi (X3) tidak
berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja pegawai (Y)

* Hi : Variabel komitmen  organisasi  (X3)
berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja pegawai (Y)

Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel 4.18 diatas, diketahui
bahwa besarnya nilai t-hitung untuk variabel komitmen organisasi
(X3) adalah sebesar 3,054 dengan taraf signifikasi 0,005. Besarnya
nilai t —tabel pada derajad kebebasan n-2 (30-2) = 28 dengan nilai o
= 0,05 adalah sebesar1,667, sehingga diketahut bahwa nilai t-hitung
> t-tabel atau (3,054 > 1,667) , maka Hi diterima dan HO ditolak,
artinya terdapat pengaruh antara variabel komitmen organisasi (X3)
terhadap’ kinerja pegawai Komisi Pemilihan Umum Kabupaten
Maluka Barat Daya. Hal ini juga diperkuat dengan melihat besarnya
nilai signifikansi variabel komitmen organisasi (X3) sebesar 0,005

lebih kecil dari @ = 0,05 (0,005 < 0,05).

Dengan demikian hipotesis ketiga diterima, yang berarti variabel
komitmen organisasi (X3) secara parsial berpengaruh signifikan

terhadap Kinerja Pegawai (Y).
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Pengujian melalui uji-F dimaksudkan untuk mengetahui pengaruh

secara simultan variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y).

Untuk itu hipotesis yang diajukan adalah :

HO

Tipe kepemimpinan (X1), lingkungan kerja
(X2) dan komitmen organisasi (X3) tidak
secara simultan (bersama—sama) terhadap
kinerja pegawai (Y) Komisi Pemilihan Umum

Kabupaten Maluku Barat Daya.

Tipe kepemimpinan (X1), lingkungan kerja
(X2) dan-komitmen organisasi (X3) secara
simultan’ (bersama—sama) terhadap kinerja
pegawai (Y) Komisi Pemilthan Umum

Kabupaten Maluku Barat Daya.

Selanjutnya hasil pengujian uji-F dengan SPSS disajikan pada tabel

4.19.dibawah ini :

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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Tabel 4.19

Hasil Perhitungan ANOVA

ANOVAP
Sum of
Model Squares Df Mean Square F Sig.
‘Regression 97.832 3 32.611] 68.737  .000%
Residual 12.335 26 474
Total 110.167 29
a. Predictors: (Constant), Komitmen Organisasi, Lingkungan Kerja, Tipe

Kepemimpinan
b. Dependent Variable: KinerjaPegawai

Dari hasil pengujian pada tabel 4.19 diatas, diketahui :

* Nilai F-hitung 68,737 > F-tabel sebesar 2,74 sechingga HO ditolak "~
dan Hi diterima ; atau-variabel tipe kepemimpinan (X1),
lingkungan kerja.(X2) dan komitmen organisasi (X3) secara
simultan (bersama<sama) berpengaruh secara nyata terhadap
kinerja pegawai (Y) Komisi Pemilihan Umum Kabupaten Maluku
Barat Daya.

» Taraf signifikan adalah 0,000 < « (0,05) maka HO ditolak
dan Hi diterima atau variabel tipe kepemimpinan (X1},
lingkungan kerja (X2) dan komitmen organisasi (X3) secara
simultan (bersama-sama) berpengaruh secara nyata terhadap
kinerja pegawai (Y) Komisi Pemilihan Umum Kabupaten Maluku

Barat Daya.

s Df regression (dfl) adalah sebesar 3 yang diperoleh dari jumlah
variabel independend sebanyak 3 variabel.

» Df residual (df2) adalah sebesar 26 yang diperoleh dari rumus df :
n-k-l. dimana n adalah jumlah sampel, k adalah jumlah parameter
(variabel independen), sehingga df2=30-3-1=26.
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Berdasarkan hasil uji-F diatas dapat disimpulkan bahwa variabel
bebas tipe kepemimpinan (X1), lingkungan kerja (X2) dan komitmen
organisasi (X3) secara simultan atau bersama-sama berpengaruh
signifikan terhadap Kinerja Pegawai (Y) Komisi Pemilihan Umum
Kabupaten Maluku Barat Daya. Dengan demikian hipotesis keempat

diterima,

C. Pembahasan

Kinerja pegawai pada sebuah perusahaan dipengaruhi oleh beberapa
faktor  diantaranya tipe kepemimpinan, lingkungan kerja dan komitmen
organisasi. Kinerja pegawai akan meningkat apabila sudah terpenuhi tiga faktor
yang disebutkan. Disamping ke tiga faktor tersebut; juga faktor masa kerja, tingkat
pendidikan yang ikut mempengaruhi kinerja setiap pegawai dalam organisasi.
Pegawai yang sudah lama bekerja akan lebih.berpengalaman dibandingkan dengan
yang baru bekerja, dan dengan pengalaman tersebut ia akan mudah melaksanakan
tugas kesehariaannya dengan penuh tanggung jawab, sehingga hasil yang dicapai
pasti memuaskan. Selain faktor—faktor diatas, faktor tingkat pendidikan juga turut
mempengaruhi terhadap kinerja pegawai.

Berdasarkan hasil observasi langsung yang dilakukan penulis selama
melakukan penelitian pada Komisi Pemilihan Umum Kabupaten Maluku Barat
Daya, faktor-faktor tipe kepemimpinan, lingkungan kerja dan komitmen
organisasi sangat berpengaruh pada kinerja pegawai.

Seperti sudah dijelaskan diatas bahwa tipe kepemimpinan,
lingkungan kerja dan komitmen organisasi berpengaruh terhadap kinerja pegawai,
ini sesuai dengan hasil pengukuran dalam penelitian dan setelah melalui uji
validitas, reliabilitas diperoleh hasil bahwa ketiga memiliki kecenderungan positif
atas tanggapan responden ini berarti bahwa ketiga variabel tersebut berpengaruh
pada diri responden dan hasil kerja responden.

Kepemimpinan adalah kemampuan seseorang untuk mempengaruhi
orang lain dalam hal ini para bawahannya sedemikian rupa sehingga orang lain itu
mau melakukan kehendak pimpinan meskipun secara pribadi hal itu mungkin

tidak disenangi (Sondang P . Siagian, 2002 : 62). Variabel kepemimpinan secara
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situasional diukur dengan menggunakan 3 indikator yang dikemukakan oleh
Fiedler dalam Luthan (2006) yaitu struktur tugas, hubungan antara pimpinan dan
bawahan serta kewibawaan kedudukan pimpinan.

Berdasarkan hipotesis , dimana terdapat pengaruh tipe kepemimpinan
terhadap kinerja pegawai yang positif dan signifikan. Hasil penelitian menunjukan
bahwa pengaruh yang positif tipe kepemimpinan "[erhadap kinerja pegawai
Komisi Pemilihan Umum Kabupaten Maluku Barat Daya sebesar 3,288 dan
tingkat signifikan 0,003. Hal ini didukung  oleh jawaban responden yang
menyatakan bahwa dengan diberikan pelatihan — pelatihan untuk meningkatkan
kemampuan dan ketrampilam pegawai Komisi Pemilihan. Umum Kabupaten
Maluku Barat Daya, maka akan meningkatkan kinerja mereka, karena pegawai
merasa bahwa hasil pekerjaan mereka sangat bermanfaat bagi organisasi.

Hasil penelitian ini didukung oleh hasil penelitian sebelumnya oleh
Ayu Ida Brahmasari dan Agus Suprayetno (2007) melakukan penelitian dengan
judul “ Pengaruh Motivasi Kerja, Kepemimpinan dan Budaya Organisasi
Terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Pei Hai Internasional Wiratma Indonesia “
Dan dari hasil penelitian ini membuktikan bahwa kepemimpinan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai.

Lingkurigan kerja adalah keseluruhan alat perkakas dan bahan yang
dihadapi, lingkungan sekitarnya dimana seseorang bekerja, metode kerjanya, serta
pengaturan  ketjanya baik sebagai perorangan maupun sebagai kelompok.
Perusahaan dapat berkembang merupakan keinginan setiap individu yang berada
alam perusahaan tersebut, sehingga diharapkan dengan perkembangan tersebut
perusahaan mampu bersaing dalam mengikuti perkembangan zaman. Karena itu,
tujuan yang diharapkan dapat tercapai dengan baik. Variabel lingkungan kerja
diukur dengan 5 indikator yang dikemukakan Sedarmadi (2001) yaitu
kenyamanan, penerangan, keamanan kerja, rekan kerja dan ketersediaan peralatan
kerja.

Berdasarkan hipotesis, dimana terdapat pengaruh lingkungan kerja
terhadap kinerja pegawai yang positif dan signifikan. Hasil penelitian
menunjukan pengaruh yang positif lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai

Komisi Pemilihan Umum Kabupaten Maluku Barat Daya sebesar 4,606 dan
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tingkat signifikansi 0,000. Hal ini didukung oleh jawaban responden yang
menyatakan bahwa dengan adanya kenyamanan dan semangat dalam melakukan
pekerjaan maka akan meningkatkan kinerja mereka, karena apabila kinerja
pegawai meningkat maka berdampak pada hasil pekerjaan .

Hasil penelitian ini didukung oleh hasil penelitian sebelumnya oleh
Al Maftukin (2005), dalam penelitiannya dengan judul “ Pengaruh Lingkungan
Kerja, Sarana Prasarana, dan Kemampuan Kerja terhadap Kinerja Guru “. Hasil
penelitian menunjukan bahwa  Lingkungan Kerja, Sarana Prasarana, dan
Kemampuan Kerja secara bersama-sama berpengaruh positif terhadap kinerja
guru.

Komitment organisasi adalah suatu keadaan-dimana seorang pegawai
memihak pada suatu organisasi tertentu dengn tujuan — tujuannya serta berminat
memelihara keanggotaannya dalam organisasi dan berupaya dengan yang ada
demi menjadikan organisasi sukses.”Adapun indikator yang digunakan untuk
mengukur komitmen organisasiona! adalah :

1. Merasa bangga dengan tempat kerja.

2. Lebih senang menggunakan waktu untuk bekerja
3. Merasa bagian keluarga tempat kerja

4, Merasa bersalah jika meninggalkan tempat kerja

5. Merasa Peduli

6. Tempat kerja ini yang terbaik bagi saya

7. Masalah tempat kerja adalah masalah pribadi juga.

Berdasarkan hipotesis,  dimana terdapat pengaruh komitmen
organisasi terhadap kinerja pegawai positif dan signifikan. Hasil penelitian
menunjukan bahwa pengaruh yang positif komitmen organisasi terhadap kinerja
pegawai Komisi Pemilihan Umum Kabupaten Maluku Barat Daya sebesar 3,054
dengan tingkat signifikasinya 0,005. Hal ini didukung oleh jawaban responden
yang menyatakan bahwa dengan adanya kepedulian dan merasa memiliki akan
organisasi serta menggunakan waktu yang tepat dalam melakukan pekerjaan
maka akan meningkatkan kinerja mereka, karena dengan komitmen yang telah

di wujudkan pegawai akan merasakan hasil dari apa yang mereka kerjakan .
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Hasil penelitian ini didukung oleh hasil penelitian sebelumnya oleh
Restuningdiah (2009) menunjukan bahwa komitmen organisasiional berpengaruh
terhadap kepuasan kerja.  Oleh Restuningdiah, dijelaskan bahwa ada pengaruh
positif antara komitmen professional terhadap kepuasan kerja. Hal ini menurut
peneliti memiliki makna bahwa individu yang memiliki loyalitas pada

profesinya akan merasa puas dalam pekerjaannya.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN

Merujuk pada analisis dan pembahasan yang telah dikemukakan
berdasarkan pada hasil penelitian terhadap Pegawai pada Komisi Pemilihan
Umum Kabupaten Maluku Barat Daya, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan
sebagai berikut :

1. Tipe Kepemimpinan mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan terhadap
kinerja pegawai berarti bahwa kinerja pegawai di pengaruhi oleh tipe
kepemimpinan , ini mengidentifikasikan bahwa semakin tinggi kinerja pegawai
dipengaruhi oleh tipe kepemimpinan.

2. Lingkungan Kerja mempunyai pengaruh.yang positif dan signifikan terhadap
kinerja pegawai berarti meningkatnya kinerja pegawai dipengaruhi oleh
lingkungan kerja pegawai, semakin tinggi kepuasan pegawai pada lingkungan
dimana pegawai bekerja . maka semakin tinggi pula kinerja pegawai yang
bersangkutan.

3. Komitmen Organisasi mempunyal pengaruh yang positif dan signifikan
terhadap kinerja pegawai, menjelaskan bahwa semakin tinggi ikatan emosional
dan tanggung jawab dan manfaat yang telah diperoleh dari tempat dimana
pegawai bekerja memberi rasa kepuasan tersendiri pegawai terhadap pekerjaan

dan organisasinya berkinerja tinggi.

4, Dari hasil analisis mengenai kinerja pegawai yvang diukur dengan 3 (tiga)
variabel yaitu :
a. Tipe Kepemimpinan (X1)
b. Lingkungan Kerja (X2)

¢. Komitmen Organisasi {X3)

Tanggapan responden sangat positif, analisis deskriptif terhadap variabel-

variabel tersebut menunjukan responden positif dan cenderung berpengaruh
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secara signifikan terhadap diri responden dan menunjukan hubungan yang

signifikan terhadap kinerja pegawai.

Hubungan variabel tipe kepemimpinan, lingkungan kerja dan komitmen

organisasi menunjukan pengaruh positif dan signifikan.

B. SARAN

Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan di atas, maka dapat
dikemukakan beberapa saran untuk dipertimbangkan bagi semua pihak yang
berkepentingan khusunya Komisi Pemilihan Umum Kabupaten-Maluku Barat Daya

sebagai berikut :

1. Orang atau individu pada umumnya hanya mengukur kesuksesan berkarir
secara obyektif yakni jenjang manajerial, kepangkatan dan penghasilan yang
telah diperoleh selama berkarir. Pengertian yang sempit dan dangkal tentang
kesuksesan dalam berkarir tersebut diatas telah diyakini oleh masyarakat dan
menyesatkan mereka, memberi isyarat bahwa orang tidak memahami filosofi
kesuksesan, sebetulnya tidak terlepas dan sangat subyektif terkait dengan
hakikat manusia,.yaitu memiliki kemampuan untuk menjadi dirinya sendiri dan
mengembangkan-kehidupannya dalam suatu keadaan yang dipilihnya sendiri.
Dengan ~demikian pengaruh dan tekanan dari lingkungan organisasi periu
diintegrasikan dengan tujuan karimya, sehingga kepuasan kerja dan kinerja
individu dapat tercapai.

2. Kepada Komisi Pemilihan Umum Kabupaten Maluku Barat Daya perlu
menciptakan lingkungan kerja yang kondusif serta menerapkan tipe
kepemimpinan yang transformasional diantara pimpinan dan pegawai dalam
menjalan tugas sehingga dapat meningkatkan komitmen terhadap organisasi,
pekerjaan dan dirinya dalam meningkatkan kinerja.

3. Dengan hasil yang dicapai dalam penelitian ini, maka disarankan ada penelitian
lain yang dapat mengembangkan dengan menambah beberapa variabel

penelitian, sehingga penelitian ini lebih sempuma dan bermanfaat.
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Ambon, Pebruari 2014

Perihal : Mohon Bantuan Penganbilan Kepada
Data Penelitian. Yth.  Bapak/ Ibu Responden
di-

Wonreli — Kisar.

Dengan hommat,

Saya adalah Mahasiswa Program Studi  Pascasarjan Magister Manajemen Universitas
" Terbuka yang sementara melakukan penelitian dalam rangka penulisan tesis dengan judul
“ Pengaruh Tipe Kepemimpinan, Lingkungan Kerja dan Komitmen Organisasi

Terhadap Kinerja Pegawai Pada Komisi Pemilihan Umum Kabupaten Maluku

Barat Daya “.

Sehubungan dengan itu, dikesempatan-ini saya mohon kesedian dan bantuan bapak / ibu

untuk mengisi kuisioner terlamipir sesuai keadaan sebenarnya dengan kondisi bapak / ibu.
Data yang diberikan oleh bapak / ibu seluruhnya hanya akan digunakan untuk kepentingan
penelitian ini bukan untuk tujuan lainnya, dengan demikian kerahasiaan dan identitas

bapak / ibiu sangat dijamin.

Demikian permohonan saya, atas kesediaan, bantuan dan kerjasama bapak / ibu untuk

mendukung penelitian ini, saya ucapkan terima kasih.
Hormat Saya
Herdy David Ubro

NIM. 018812584
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DAFTAR PERTANYAAN

Daftar pertanyaan ini disediakan untuk mendapatkan data yang dibutuhkan dalam
rangka penyelesaian penelitian sebagai tugas akhir ( Tesis ) dengan judul : Pengaruh Tipe
Kepemimpinan, Lingkungan Kerja dan Komitmen Organisasi Terhadap Kinerja
Pegawai Pada Komisi Pemilihan Umum Kabupaten Maluku Barat Daya “.

Untuk itu mohon kepada bapak / ibu untuk menjawab semua pertanyaan dengan
apa adanya. Seluruh jawaban dijamin kerahasiaannya oleh peneliti dan hanya digunakan

untuk keperluan penelitian ilmiah. Atas perhatian dan kerjasa sama, saya ucapkan terima
kasih.

Karateristik Responden

Untuk pertanyaan berikut ini bapak / ibu diominta mengisi jika ada tanda titik — titik dan

memberikan tanda silang ( X ) jika ada pilihan berganda.

1. Nama et e e enaas ( Boleh Tidak
diisi )
Unit Kerja

...........................................

Umur

Jenis Kelamin - (A). Laki — laki (B) Perempuan
Pendidikan Terakhir : SLTA/SMK /D-I1/D-11/D-111/S-1/8-2/8-3
Status Perkawinan : ( A) Kawin (B) Belum Kawin
Jumlah Anak ( Kawin ) eiveeans Orang

Jabatan sekarang

- R R R

Lama Masa Kerja
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Anda dimohon mengisi kolom dengan tanda ( V ) sesuai pendapat anda mengenai

pertanyaan yang diberikan dengan petunjuk bahwa :

STS Sangat Tidak Setuju
TS Tidak Setuju
KS Kurang Setuju
S Setuju
SS Sangat Setuju
Contoh :
NO PERTANYAAN S8 KS TS | STS
1 Banyak waktu yang saya gunakan ' untuk

memikirkan pekerjaan
Hal ini berarti bahwa anda banyak waktu untuk memikirkan pekerjaan anda.

A. TIPE KEPEMIMPINAN

NO PERTANYAAN SS KS TS | STS
1 Pimpinan memberikan pelatthan —pelatihan

kepada  pegawai untuk  meningkatkan

kemampuan dan ketrampilam
2 Pimpinan sudah tepat dalam hal menempatkan

pegawai sesuai dengan keahliannya.
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NO PERTANYAAN SS§ | S KS TS | STS
3 Pimpinan selalu memberikan dorongan kepada
pegawai
4 Pimpinan selalu berusaha memahami kondisi
para pegawai
5 Pimpinan selalu berusaha mengungkapkan ide

—ide baru kepada pegawai

6 Pimpinan dalam berbicara selalu menunjukan

keyakinan yang tidak meragukan pegawai

7 Pimpinan selalu mengkomunikasikan dengan
pegawal segala sesuatu yang berhubungan

dengan usaha pencapaian tugas.

B. LINGKUNGAN KERJA

NO PERTANYAAN S8 S KS TS | STS

1 Kenyamanan dalam- melakukan pekerjaan

membuat saya semangat

2 Ruang kerja memiliki penerangan yang baik

3 Kondisi kerja dan keamanan  dalam

menjalankan pekerjaan saya, terjamin

4 Saya memiliki hubungan baik dengan rekan

kerja maupun pimpinan

5 Peralatan kerja tersedia dengan lengkap pada

pekerjaan
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NO PERTANYAAN SS KS TS | STS
] Saya merasa bangga membicarakan tentang
lembaga ini kepada orang la_in
2 Saya merasa lebih senang menggunakan waktu
untuk berkarir di lembaga ini
3 Saya merasa bagian dari keluarga besar
lembaga ini
4 Saya merasa bersalah jika harus meninggalkan
lembaga ini sekarang
5 Saya merasa peduli dengan lembaga ini
6 Saya merasakan bahwa lembaga ini adalah
terbaik dari pada bekerja di tempat lain.
7 Saya beranggapan bahwa masalah lembaga ini
adalah masalah pribadi juga
106




D. KINERJA PEGAWAI

16/4209.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

NO PERTANYAAN SS KS TS | STS
1 Saya memiliki tanggung jawab dalam

melaksanakan pekerjaan
2 Saya memiliki kejujuran dalam melaksanakan

pekerjaan
3 Saya mampu menyelesatkan masalah -

masalah dalam pekerjaan
4 Hasil pekerjaan yang saya buat berguna bagi

lembaga ini
5 Saya memiliki pengetahuan pada bidang

pekerjaan saya sekarang
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Frequencies

Statistics

PendidikanTe Status
JenisKelamin | Umur rakhir Perkawinan |JumlahAnak| Lama Kerja

N Valid 30 30 30 30 30 30
Missing 0 0 0 0 0 0
Frequency Table
JenisKelamin
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent

Valid Laki-Laki 24 80.0 80.0 80.0)

Perempuan 6 20.0 20.0 100.0

Total 30 100.0 100.0

Berdasarkan data pada tabel diatas, diketahui dari 30 orang karyawan yang diteliti
sebagian besar adalah berjenis kelamin laki-laki sebanyak 80% dan 20% berjenis kelamin

perempuan.
Umur
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid 20 - 30 Tahun 18 60.0 60.0 60.0
31 - 40 Tahun 9 30.0 30.0 90.0
41 - 50 Tahun 3 10.0 10.0 100.0
Total 30 100.0 100.0

Berdasarkan data pada tabel diatas, menunjukkan bahwa dari 30 orang karyawan yang
diteliti mayoritas mempunyai umur diantara 21-30 tahun sebanyak 60%, diikuti oleh umur
31-40 tahun sebanyak 30% dan umur 41-50 tahun 10%.
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Pendidikan Terakhir
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent

Valid SLTA 9 30.0 30.0 30.0

D-1I1 6 20.0 20.0 50.0|

S-1 14 46.7 46.7 96.7

S-2 1 3.3 3.3 100.0r

Total 30 100.0 100.0

Berdasarkan data pada tabel diatas, diketahui dari 30 orang karyawan yang diteliti
mayoritas berpendidikan S-1 sebanyak 46,7%, SLTA sebanyak 30%, D-III sebanyak 20%

dan S-2 sebanyak 3,3%.

Jabatan
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid Sekretaris 1 33 3.3 3.3
Kasubbag 4 13.3 13.3 16.6
Staf 25 83.3 83.3 100.0r
Total 30 100.0 100.0

Berdasarkan data pada tabel diatas, diketahui dari 30 orang karyawan yang diteliti
yang menduduki jabatan sekretaris sebanyak 3,3 %, kasubbag sebanyak 13,3%
dan staf sebanyak 83,3 %.

Status Perkawinan

Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid Kawin 21 70.0 70.0 70.0
BelumKawin 9 30.0 30.0 100.0
Total 30 100.0 100.0

Berdasarkan data pada tabel diatas, diketahui dari 30 orang karyawan yang diteliti
mayoritas statusnya kawin sebanyak 70% dan belum kawin sebanyak 30%.
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Jumlah Anak
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid 0 Orang 14 46.7 46.7 46.7
1 - 2 Orang 11 36.7 36.7 83.3
3 - 4 Orang 5 16.7 16.7 100.0}
Total 30 100.0 100.0

Berdasarkan data pada tabel diatas, diketahui dan 30 orang karyawan yang
diteliti yang belum punya anak sebanyak 46,7%, mempunyai anak 1-2 orang
sebanyak 36,7% dan mempunyai anak 3-4 orang sebanyak sebanyak 16,7%.

Lama Kerja

Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid 1 -5 Tahun 27 90.0 90.0 50.0
6 - 10 Tahun 1 33 33 933
> 10 Tahun 2 6.7 6.7 100.0
Total 30 100.0 100.0

Berdasarkan data pada tabel diatas, diketahui dari 30 orang karyawan yang diteliti
sebagian besar telah menjadikaryawan antara 1-5 tahun sebanyak 90%, lebih dari 10 tahun
sebanyak 6,7% dan 6-10 tahun sebanyak 3,3%.
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Frequencies
Statistics
TKP1 | TKP2 | TKP3 | TKP4 TKP5 TKP6 | TKP7
N Valid 30 30 30 30 30 30 30}
Missing 0 0 0 0 0 0
Frequency Table
TKP1
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid Setuju 15 50.0 500 50.0
SangatSetuju 15 50.0 50.0 100.0
Total 30 100.0 100.0

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa jawaban karyawan tentang pimpinan memberikan
pelatihan-pelatihan kepada pegawai untuk meningkatkan kemampuan dan ketrampilan
yaitu jawaban setuju dan sangat setuju masing-masing sebanyak 50%.

TKP2
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid Setuju 15 50.0 50.0 50.0
SangatSetuju 15 50.0 50.0 100.0
Total 30 100.0 100.0

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa jawaban karyawan tentang pimpinan sudah tepat
dalam hal menempatkan pegawai sesuai dengan keahliannya yaitu jawaban setuju dan
sangat setuju masing-masing sebanyak 50%.

TKP3
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid Setuju 15 50.0 50.0 50.0
SangatSetuju 15 50.0 50.0 100.0
Total 30 100.0 100.0
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Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa jawaban karyawan tentang pimpinan selalu

memberikan dorongan kepada pegawai yaitu jawaban setuju dan sangat setuju masing-
masing sebanyak 50%.

TKP4
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid Setuju 15 50.0 50.0 50.0
SangatSetuju 15 50.0 50.0 100.0
Total 30 100.0 100.0

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa jawaban karyawan tentang pimpinan selalu
memahami kondisi para pegawai yaitu jawaban setuju dan sangat setuju masing-masing

sebanyak 50%.
TKP5
Cumulative
Frequency i Percent | Valid Percent Percent
Valid TidakSetuju 1 33 33 3.3
KurangSetuju 1 33 3.3 6.7
Setuju 21 70.0 70.0 76.7
SangatSetuju 7 233 233 100.0}
Total 30 100.0 100.0

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa jawaban karyawan tentang pimpinan selalu
berusaha mengungkapkan ide — ide baru kepada pegawai yaitu jawaban setuju sebanyak
70%, sangat setuju sebanyak 23,3% dan kurang setuju dan tidak setuju masing-masing
sebanyak 3,3%.

TKP6
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid Setuju 14 46.7 46.7 46.7
SangatSetuju 16 53.3 533 IO0.0F
Total 30 100.0 100.0

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa jawaban karyawan tentang pimpinan dalam
berbicara selalu menunjukan keyakinan yang tidak meragukan pegawai yaitu jawaban
sangat setuju sebanyak 53,3% dan setuju sebanyak 46,7%.
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TKP7
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent

Valid TidakSetuju 1 3.3 33 33

KurangSetuju 1 33 3.3 6.7

Setuju 19 63.3 63.3 70.0

SangatSetuju 9 30.0 30.0 100.0

Total 30 100.0 100.0

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa jawaban karyawan tentang pernyataan ketujuh

yaitu jawaban setuju sebanyak 63,3%, sanga tsetuju sebanyak 30% dan kurang setuju dan
tidak setuju masing-masing sebanyak 3,3%.

Frequencies
Statistics
LK1 LK2 LK3 LK4 LKS5
N Valid 30 30 30 30 30
Missing 0 0 0 0 0
Frequency Table
LK1
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid Kurang Setuju 2 6.7 6.7 6.7
Setuju 20 66.7 66.7 733
Sangat Setuju 8 26.7 26.7 100.0
Total 30 100.0 100.0

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa jawaban karyawan tentang kenyamanan dalam
melakukan pekerjaan membuat saya bersemangat yaitu jawaban setuju sebanyak 66,7%,
sangat setuju sebanyak 26,7% dan kurang setuju sebanyak 6,7%.
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LK2
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent

Valid Tidak Setuju 1 33 3.3 3.3

Kurang Setuju 1 33 33 6.7

Setuju 20 66.7 66.7 73.3

Sangat Setuju 8 26.7 26.7 100.0

Total 30 100.0 100.0

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa jawaban karyawan tentang ruang kerja memiliki
penerangan yang baik yaitu jawaban setuju sebanyak 66,7%, sangat setuju sebanyak
26,7% dan kurang setuju dan tidak setuju masing-masing sebanyak 3,3%.

LK3
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid Kurang Setuju 1 3.3 33 33
Setuju 14 46.7 46.7 50.0
Sangat Setuju 15 50.0 50.0 100.0
Total 30 100.0 100.0

Dari tabel diatas dapat diketahul bahwa jawaban karyawan tentang kondisi kerja dan
keamanan dalam menjalankan pekerjaan yaitu jawaban sangat setuju sebanyak 50%,
setuju sebanyak 46,7% dan kurang setuju sebanyak 3,3%.

LK4
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid Kurang Setuju 1 3.3 33 3.3
Setuju 16 533 533 56.7
Sangat Setuju 13 433 433 1OO.OJ
Total 30 100.0 100.0

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa jawaban karyawan tentang hubungan yang baik
dengan rekan kerja maupun pimpinan yaitu jawaban setuju sebanyak 53,3%, sangat setuju
sebanyak 43,3% dan kurang setuju sebanyak 3,3%.
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LKS
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent

Valid Tidak Setuju 1 3.3 33 33

Kurang Setuju 1 33 33 6.7

Setuju 20 66.7 66.7 73.3

Sangat Setuju 8 26.7 26.7 100.0

Total 30 100.0 100.0

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa jawaban karyawan tentang peralatan kerja yang

tersedia yaitu jawaban setuju sebanyak 66,7%, sangat setuju sebanyak 26,7% dan kurang
setuju dan tidak setuju masing-masing sebanyak 3,3%.

Frequencies
Statistics
KOl K02 KO3 K04 KOs K06 KO7

N Valid 30 30 30 30 30 30 30

Missing 0 0 0 0 0 0 0
Frequency Table

KO1
Cumulative
Frequency { Percent | Valid Percent Percent

Valid TidakSetuju 1 3.3 33 3.3

Setuju 15 50.0 50.0 533

SangatSetuju 14 46.7 46.7 100.0}

Total 30 100.0 100.0

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa jawaban karyawan tentang merasa bangga
membicarakan tentang tempat kerja kepada orang lain yaitu jawaban setuju sebanyak
50%, sangat setuju sebanyak 46,7% dan tidak setuju sebanyak 3,3%.
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KO2
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid Setuju 15 50.0 50.0 50.0
SangatSetuju 15 50.0 50.0 100.0
Total 30 100.0 100.0

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa jawaban karyawan tentang pernyataan kedua yaitu
jawaban setuju dan sangat setuju masing-masing sebanyak 50%.

KO3
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid  Setuju 13 43.3 433 433
SangatSetuju 17 56.7 56.7{ 100.0|
Total 30 100.0 100.0

Dari table diatas dapat diketahui bahwa jawaban karyawan tentang pernyataan ketiga yaitu

jawaban sangat setuju sebanyak 56,7% dan-setuju sebanyak 43,3%.

KO4
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent _
Valid Setuju 11 36.7 36.7 36.7
SangatSetuju 19 63.3 63.3 100.0}
Total 30 100.0 100.0

Dari table diatas-dapat diketahui bahwa jawaban karyawan tentang pernyataan keempat
yaitu jawaban sangat setuju sebanyak 63,3% dan setuju sebanyak 36,7%.

KOS5
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid TidakSetuju 1 33 3.3 33
Setuju 13 433 43.3 46.7
SangatSetuju 16 533 533 100.0
Total 30 100.0 100.0
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Dari table diatas dapat diketahui bahwa jawaban karyawan tentang pernyataan kelima

yaitu jawaban sangat setuju sebanyak 53,3%, setuju sebanyak 43,3% dan tidak setuju
sebanyak 3,3%.

KO6
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid KurangSetuju 1 33 3.3 33
Setuju 18 60.0 60.0 63.3
SangatSetuju 11 36.7 36.7 100.0
Total 30 100.0 100.0

Dari table diatas dapat diketahui bahwa jawaban karyawan. tentang pernyataan keenam

yaitu jawaban setuju sebanyak 60%, sangat setuju sebanyak 36,7% dan kurang setuju
sebanyak 3,3%.

KO7
Cumulative
Frequency | Percent '} Valid Percent Percent
Valid KurangSetuju 1 33 33 33
Setuju 15 50.0 50.0 533
SangatSetuju 14 46.7 46.7 100.0}
Total 30 100.0 100.0

Dari table diatas dapat diketahui bahwa jawaban karyawan tentang pernyataan ketujuh

yaitu jawaban setuju sebanyak 50%, sangat setuju sebanyak 46,7% dan kurang setuju
sebanyak 3,3%.
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Frequencies
Statistics
KP1 KP2 KP3 KP4 KP5
N Valid 30 30 30 30 301
Missing 0 0 0 0 0
Frequency Table
KP1
Cumulative
Frequency | Percent { Valid Percent Percent
Valid Setuju 15 50.0 500 50.0
Sangat Setuju 15 50.0 50.0 100.0
Total 30 100.0 100.0

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa jawaban karyawan tentang memiliki tanggung

jawab dalam melaksanakan pekerjaan yaitu’jawaban setuju dan sangat setuju masing-
masing sebanyak 50%.

KP2
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid  Setuju 15 50.0 50.0 50.0]
Sangat Setuju 15 50.0 50.0 100.0
Total 30 100.0 100.0

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa jawaban karyawan tentang memiliki kejujuran
dalam melaksanakan pekerjaan yaitu jawaban setuju dan sangat setuju masing-masing

sebanyak 50%.
KP3
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid Tidak Setuju 1 33 3.3 33
Kurang Setuju 1 33 33 6.7
Setuju 21 70.0 70.0 76.7
Sangat Setuju 7 23.3 233 100.0
Total 30 100.0 100.0
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Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa jawaban karyawan tentang mampu menyelesaikan
masalah — masalah dalam pekerjaan yaitu jawaban setuju sebanyak 70%, sangat setuju
sebanyak 23,3% dan kurang setuju dan tidak setuju masing-masing sebanyak 3,3%.

KP4
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid Kurang Setuju 1 3.3 3.3 33
Setuju 16 53.3 53.3 56.7
Sangat Setuju 13 43.3 43.3 IOO.OJ
Total 30 100.0 100.0

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa jawaban karyawan tentang hasil pekerjaan yang

dibuat bermanfaat yaitu jawaban setuju sebanyak 53,3%, sangat setuju sebanyak 43,3%
dan kurang setuju sebanyak 3,3%.

KPS
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid Kurang Setuju 1 3.3 33 33
Setuju 18 60.0 60.0 63.3
Sangat Setuju 11 36.7 36.7 100.0
Total 30 100.0 100.0

Dari tabel diatas dapat dikétahui bahwa jawaban karyawan tentang memiliki pengetahuan
pada bidang pekerjaan yaitu jawaban setuju sebanyak 60%, sangat setuju sebanyak 36,7%
dan kurang setuju sebanyak 3,3%.
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Reliability

Scale: ALL YARIABLES

Case Processing Summary

N %
Cases  Valid 30 100.0
Excluded® 0 0
Total 30 100.0}

a. Listwise deletion based on all variables in
the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of ltems

873

7

Item-Total Statistics

Corrected Item-| Cronbach's

Scale Mean if | Scale Variance Total Alpha if Item

Item Deleted |if Item Deleted |~ Correlation Deleted
TKP1 26.37 6.516 651 856
TKP2 26.37 6.309 742 844
TKP3 26.37 6.516 651 856
TKP4 26.37 6.309 742 .844
TKPS 26.73 6.271 ST .868
TKP6 26.33 6.29% 749 844
TKP7 26.67 6.230 541 875

NilaiCronbach’s Alpha sebesar 0,873 > 0,60.

16/4209.pdf

Nilai pada kolom Corrected Item-Total Correlation > r - tabel atau 0,239 (r;n-2=28,n

=0,239).

Maka instrument untuk mengukur variabel Tipe Kepemimpinan dinyatakan Valid dan

Reliabel.
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Reliability
Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N %
[Cases  Valid 30 100.0
Excluded® 0 0
Total 30 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in
the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach’s
Alpha N of Items
928 5
Item-Total Statistics
Corrected Item-}| Cronbach's

Scale Mean if | Scale Variance Total Alpha if Item

Item Deleted | if [tem Deleted | Correlation Deleted
LK1 17.20 4.510 908 895
LK2 17.23 4.185 .880 898
LK3 16.93 4.892 680 935
LK4 17.00 4828 724 928
.LK5 17.23 4.185 880 898

Nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,928 > 0,60.

Nilai pada kolom Corrected Item-Total Correlation > r - tabel atau 0,239 (r ;n—2=28,n
=0,239).

Maka instrument untuk mengukur variabel Lingkungan Kerja dinyatakan Valid dan
Reliabel.
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Reliability
Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N %
Cases  Valid 30 100.0
Excluded® 0 0
Total 30 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in
the procedure.

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
841 7
Item-Total Statistics
Corrected Item-| Cronbach's

Scale Mean if | Scale Variance Total Alpha if Item

Item Deleted |if Item Deleted | Correlation Deleted
KOl 26.93 5.651 662 .809
KO2 26.83 6.282 663 Bl11
KO3 26.77 6.254 .683 .809
KO4 26.70 6.424 630 816
KOS5 26.87 5.775 608 .820
KO6 27.00 6.690 439 .842
KO7 26.90 6.369 536 829

Nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,841 > 0,60.

Nilai pada kolom Corrected Item-Total Correlation > r - tabel atau 0,239 (r;n—-2= 28,
n=0,239).

Maka instrument untuk mengukur variabel Komitmen Organisasi dinyatakan Valid dan
Reliabel.
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Reliability
Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N %

Cases  Valid 30 100.0

Excluded® 0 0

Total 30 100.0
a. Listwise deletion based on all variables in
the procedure.

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
762 5
Item-Total Statistics
Corrected Item-| Cronbach's

Scale Mean if | Scale Variance Total Alpha if Item

Item Deleted | if Item Deleted |+ Correlation Deleted
KP1 17.37 2.930 416 755
KP2 17.37 2.930 416 755
KP3 17.73 2.478 525 724
KP4 17.47 2.464 640 678
KP5 17.53 2.464 .670 668

Nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,762 > 0,60.

Nilai pada kolom Corrected Item-Total Correlation > r — tabel atau 0,239 (r;n-2=28,n
=0,239).

Maka instrument untuk mengukur variabel Kinerja Pegawai dinyatakan Valid dan
Reliabel.
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Regression

Descriptive Statistics

Mean | Std. Deviation N
Kinerja Pegawai 21.8333 1.94906 30
Tipe Kepemimpinan 30.8667 2.90936 30
Lingkungan Kerja 21.4000 2.63400 30
Komitmen Organisast 31.3333 2.86878 30
Correlations
Kinerja Tipe Lingkungan | Komitmen
Pegawai (Kepemimpinan| Kerja Organisasi
Pearson Kinerja Pegawai 1.000 859 813 .806
Correlation Tipe Kepemimpinan .859 1.000 655 753
Lingkungan Kerja 813 655 1.000 557
Komitmen Organisasi 806 753 557 1.000}
Sig. (1-tailed) Kinerja Pegawai . .000 000 000
Tipe Kepemimpinan .000 ) 000 000
Lingkungan Kerja .000 .000 . 001
Komitmen Organisasi 000 .000 001 .
N Kinerja Pegawai 30 30 30 30
Tipe Kepemimpinan 30 30 30 30
Lingkungan Kerja 30 30 30 30
Komitmen Organisasi 30 30 30 30

Korelasi antara vartabel Kinerja Pegawai dengan variabel Tipe Kepemimpinan = 0,859.
Korelasi antara.variabel Kinerja Pegawai dengan variabel Lingkungan Kerja = 0,813.
Korelasi antara variabel Kinerja Pegawai dengan variabel Komitmen Organisasi = 0,806.

Korelasi antara variabel Tipe Kepemimpinan dengan variabel Kinerja Pegawai = 0,859.
Korelasi antara variabel Tipe Kepemimpinan dengan variabel Lingkungan Kerja = 0,655.

Korelasi antara variabel Tipe Kepemimpinan dengan variabel Komitmen Organisasi =
0,753.

Korelasi antara variabel Lingkungan Kerja dengan variabel Kinerja Pegawai = (,813.
Korelasi antara variabel Lingkungan Kerja dengan variabel Tipe Kepemimpinan = 0,635.
Korelasi antara variabel Lingkungan Kerja dengan variabel Komitmen Organisasi = 0,557.
Korelasi antara variabel Komitmen Organisasi dengan variabel Kinerja Pegawai = 0,806.

Korelasi antara variabel Komitmen Organisasi dengan variabel Tipe Kepemimpinan =
0,753.
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Korelasi antara variabel Komitmen Organisasi dengan variabel Lingkungan Kerja = 0,557.

Variables Entered/Removed

Variables

Model | Variables Entered [ Removed | Method
1 Komitmen .|Enter

Organisasi,

Lingkungan Kerja,

Tipe

Kepemimpinan®
a. All requested variables entered.

Model Summary”
Adjusted R [Std: Error of the

Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 942* .888 875 .68878 1.657

a. Predictors: (Constant), Komitmen Organisasi, Lingkungan Kerja, Tipe
Kepemimpinan

b. Dependent Variable: KinerjaPegawai

Nilai Durbin-Watson sebesar 1,657 (-2 < 1,657 < +2). Jadi dapat disimpulkan bahwa tidak
terjadi AUTOKORELASI pada model regresi dalam penelitian ini.

Korelasi

antara variabel

Komitmen Organisast,
Kepemimpinan dengan Kinerja Pegawai = 0,942.

Lingkungan Kerja dan Tipe

Nilai R-Square sebesar 0,888 berarti bahwa 88,8% variabilitas variabel Kinerja Pegawai
dapat dijelaskan oleh variabilitas dari variabel Komitmen Organisasi, Lingkungan Kerja
dan Tipe Kepemimpinan. Sedangkan sisanya (100% - 88,8% = 11,2%) dijelaskan oleh
sebab-sebab yang lain di luar model regresi.

ANOVA®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 97.832 3 32.611 68.737 .000°
Residual 12.335 26 474
Total 110.167 29

a. Predictors: (Constant), Komitmen Organisasi, Lingkungan Kerja, Tipe Kepemimpinan
b. Dependent Variable: KinerjaPegawai

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

125




16/4209.pdf

Hasil uji statistik F (ANOVA) = 68,737 dengan probabilitas signifikansi 0,000 jauh lebih
kecil dart 0,05 (0,000 < 0,05). Berarti bahwa variabel Komitmen Organisasi, Lingkungan

Kerja dan Tipe Kepemimpinan secara simultan atau bersama-sama berpengaruh signifikan
terhadap Kinerja Pegawai.

Coefficients”

Unstandardized | Standardized Collinearity

Model Coefficients Coefficients Statistics
B Std. Error Beta t Sig. | Tolerance | VIF

1 (Constant) 1.384 1.483 9331 359

TipeKepemimpinan 244 074 .364| 3.288| .003 .352] 2.841
LingkunganKerja 298 .065 403( 4.606] .000 .562| 1.781
KomitmenOrganisasi 209 068 307) 3.054] .005 426| 2.350

a. Dependent Variable: KinerjaPegawai

Terlihat pada tabel untuk variabel Komitmen Organisasi, Lingkungan Kerja dan Tipe
Kepemimpinan mempunyai angka VIF ada di sekitar atau > angka 1. Demikian juga nilai
Tolerance mendekati atau < 1. Tidak terdapat masalah MULTIKOLINIERITAS pada
model regresi yang digunakan atau tidak ada korelasi antar vartabel independen.

Berdasarkan hasil pengolahan dan perhitungan data, didapat persamaan regresi sebagai
berikut:

KP =1,384+0,244 TK + 0,298 LK + 0,209 KO

Keterangan:
KP = Kinerja Pegawal TK = Tipe Kepemimpinan
LK = Lingkungan Kerja KO = Komitmen Organisasi

Interpretasi:

1. Konstanta sebesar 1,384 menyatakan bahwa jika variabel Komitmen Organisasi,
Lingkungan Kerja dan Tipe Kepemimpinan dianggap konstan, maka akan berpengaruh
positif atau bersifat searah terhadap Kinerja Pegawai.

2. Koefisien regresi Tipe Kepemimpinan memiliki nilai positif sebesar 0,244. Hal ini
berarti semakin tingg inilai Tipe Kepemimpinan dapat mempengaruhi secara positif
atau bersifat searah terhadap Kinerja Pegawai.

3. Koefisien regresi Lingkungan Kerja memiliki nilai positif sebesar 0,298. Hal ini berarti
semakin tinggi nilai Lingkungan Kerja dapat mempengaruhi secara positif atau bersifat
searah terhadap Kinerja Pegawai.

4. Koefisien regresi Komitmen Organisasi memiliki nilai positif sebesar 0,209. Hal ini
berarti semakin tinggi nilai Komitmen Organisasi dapat mempengaruhi secara positif
atau bersifat searah terhadap Kinerja Pegawai.
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Berdasarkan tabel hasil uji statistik t, maka hasil pengujian dapat diinterpretasikan sebagai
berikut:

I.

Diketahui nilai variabel Tipe Kepemimpinan adalah 3,288 dengan probabilitas
signifikansi sebesar 0,003 jauh lebih kecil dari 0,05 (0,001 < 0,05). Maka hipotesis

diterima, yang berarti bahwa variabel Tipe Kepemimpinan secara parsial berpengaruh
signifikan terhadap Kinerja Pegawai.

. Diketahui nilai variabel Lingkungan Kerja sebesar 4,606 dengan probabilitas

signifikansi 0,000 jauh lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05). Maka hipotesis diterima,

yang berarti bahwa variabel Lingkungan Kerja secara parsial berpengaruh signifikan
terhadap Kinerja Pegawai.

. Diketahui nilai variabel Komitmen Organisasi adalah 3,054 dengan probabilitas

signifikansi sebesar 0,005 jauh lebih kecil dari 0,05 (0,005 < 0,05). Maka hipotesis

diterima, yang berarti bahwa variabel Komitmen Organisasi secara parsial berpengaruh
signifikan terhadap Kinerja Pegawai.

CollinearityDiagnostics”

Variance Proportions
Condition Tipe Lingkungan | Komitmen
Model Dimension| Eigenvalue | Index |(Constant)|Kepemimpinan Kerja Organisasi
1 1 3.986 1.000 .00 .00 .00 00
2 007| 23239 38 .00 64 .01
3 .004} . 30.837 62 A3 29 25
4 002} 45273 .00 .87 07 74

a. Dependent Variable: KinerjaPegawai

Residuals Statistics®

Minimum | Maximum [ Mean | Std. Deviation N
Predicted Value 17.5541 246805 21.8333 1.83671 30
Residual -1.28829 96442 .00000 65219 30
Std. Predicted Value -2.330 1.550 000 1.000 30
Std. Residual -1.870 1.400 .000 .947 30

a. Dependent Variable: KinerjaPegawai
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Histogram

Dependent Varlable: Kinerja Pegawsi

Frequency

Regression Standardized Residual

Normal P-P Plot of Regression Standardized
Residuak

Dependent Variable: Kinerja Pegawal
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Berdasarkan tampilan grafik histogram diatas tampak bahwa residual terdistribusi secara
normal dan berbentuk simetris tidak menceng kekanan atau kekiri.Sedangkan pada grafik
normal P-P Plot regresi terlihat titik-titik menyebar berhimpit di sekitar garis diagonal,
serta penyebarannya mengikuti arah garis diagonal. Hal ini menunjukan bahwa residual
terdistribusi secara normal. Oleh karena itu, model regresi layak dipakai karena memenuhti
asumsi NORMALITAS.
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Selain melihat penyebaran data lewat histogram dan normal P-P Plot regresi, normalitas
data dapat juga diuji dengan melihat tingkat signifikansi pada uji One-Sample
Kolmogorov-Smirnovsebagaiberikut:

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Tipe Lingkungan| Komitmen Kinerja
Kepemimpinan| Kerja Organisasi Pegawai
N 30 30 30 39
Normal Mean 30.8667 21.4000 31.3333 21.8333
Parameters™® Std. 2.90936 2.63400 2.86878 1.94906
Deviation
Most Extreme Absolute .168 202 133 .166
Differences  positive 138 202 101 166
Negative -.168 -.198 -.133 -.134
Kolmogorov-Smimov Z 922 1.109 727 909
Asymp. Sig. (2-tailed) 363 171 .666 381

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

Berdasarkan tabel uji One-Sample Kolmogorov-Smirnov, dapat dilihat bahwa tingkat
signifikansi dari keempat variabel seniuanya lebih besar dari 0,05. Oleh karena itu, semua
data layak dipakai karena memenuhi asumsi NORMALITAS.

Scatterplot

Dependent Variable: Kinerja Pegawal
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Pada grafik Scatterplot, diketahui bahwa titik-titik menyebar secara acak tersebar
baik di atas maupun di bawah angka 0 pada sumbu Y, atau tidak membentuk pola yang
jelas, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi HETEROSKEDASTISITAS pada
model regresi, sehingga model regresi layak dipakai untuk memprediksi variabel Kinerja
Pegawai berdasarkan masukan variabel Tipe Kepemimpinan, Lingkungan Kerja dan
Komitmen Organisasi.
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